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 ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, 

pembelajaran di perguruan tinggi, parental income, dan gaya hidup hedonis 

terhadap perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa UNPAB Medan Fakultas 

Sosial Sains Program Studi Akuntansi. Model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakansimplerandom sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden mahasiswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi, parental 

incomeberpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan 

pada mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi Akuntansi, 

sedangkan variabel gaya hidup hedonis tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial 

Sains Program Studi Akuntansi. 

 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Pembelajaran Di Perguruan Tinggi, 

Parental Income, Gaya Hidup Hedonis, Perilaku Manajemen Keuangan. 
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Abstract 

 

 
This study aims to determine the effect of financial literacy, university learning, 

parental income, and an hedonic lifestyle on financial management behavior in 

UNPAB Medan students, Faculty of Social Science, Accounting Study Program. 

The regression model used in this study is a multiple linear regression model with 

the help of SPSS. The sampling method in this study used probability random 

sampling with a total sample of 100 student respondents. The results showed that 

financial literacy, college education, parental income had a positive and 

significant effect on financial management behavior in UNPAB Medan students, 

Faculty of Social Sciences, Accounting Study Program, while hedonic lifestyle 

variables had no significant effect on financial management behavior in UNPAB 

Medan students. Social Science Accounting Study Program.  

 

Keywords: Financial Literacy, Learning in Higher Education, Parental 

Income, Hedonic Lifestyle, Financial Management Behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) ditafsirkan selaku wabah ataupun  

penyakit baru yang tadinya tidak sempat terdapat di golongan manusia, pada 

tanggal 30 Januari 2020 World Health Organization (WHO) menetapkan covid-

19 kedalam kondisi darurat kesehatan warga di seluruh dunia (Zhou dkk, 2020). 

COVID-19 (coronavirus disease 2019) adalah penyakit yang disebabkan oleh 

jenis coronavirus baru yaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan pertama kali di Wuhan 

Tiongkok pada tanggal 31 Desember 2019. Semenjak kemunculan awal mulanya 

pada bulan maret di indonesia sampai saat ini covid-19 telah banyak membuat 

pergantian dalam kehidupan tiap hari. Salah satunya merupakan untuk 

perekonomian individu. Berikut data kasus terkait covid-19 di Indonesia dan di 

dunia sebagai berikut : 

Tabel 1.1  Data Covid-19 
GLOBAL INDONESIA 

Negara 223 Positif  2.093.962 

Terkonfirmasi 179.686.071 Sembuh 1.842.457 

Meninggal  3.899.172 Meninggal 56.729 

Update Terakhir : 26/06/2021 Update Terakhir : 26/06/2021 

Sumber : Data Google (2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat lihat bahwa covid-19 sangatla amat 

berbahaya bagi umat manusia di seluruh dunia. Terkonfirmasi sebanyak 

179.686.071 (Seratus tujuh puluh sembilan juta enam ratus delapan puluh enam 

ribu tujuh puluh) orang terkena covid-19 dan 3.899.172 (Tiga juta delapan ratus
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 sembilan puluh sembilan ribu seratus tujuh puluh dua) orang meninggal dunia 

secara global (update terkini 26/06/2021) sedangkan di Indonesia sendiri sebanyak 

2.093.962 (Dua juta sembilan puluh tiga ribu sembilan ratus enam puluh dua) 

orang positif covid-19 dan 56.726 (Lima puluh enam ribu tujuh ratus dua puluh 

enam) orang meninggal dunia (update terkini 26/06/2021).Pada saat pandemi ini 

berlangsung dimana perilaku manajemen keuangan seseorang mengalami 

perubahan selama pandemi ini. Di masa sekarang ini khususnya dalam 

manajemen keuangan tingkat konsumsi masyarakat menjadi pusat perhatian. 

Sumber penghasilan yang tidak lagi sama seperti sebelum pandemi bagi sebagian 

orang di mana membuat seseorang harus bisa mengatur keuangannya dengan 

bijak agar seseorang terhindar dari masalah keuangan (financial). Kegagalan atau 

kesalahan seseorang menggunakan uangnya bukan karena tingkat pendapatan 

yang rendah namun kurangnya pemahaman seseorang untuk menyalurkan uang 

mereka ke dalam aspek-aspek keuangan.  

 

Perilaku manajemen keuangan (Financial Management Behavior) ialah 

perihal yang harus kita pahami pada saat ini, di mana manajemen keuangan yang 

baik akan membuat seseorang terhindar dari masalah keuangan. Perilaku 

manajemen keuangan ialah kemampuan seseorang dalam membuat ketetapan 

dengan menggunakan dan mengendalikan sumber keuangannya (Harahap dkk, 

2020). Dalam perilaku manajemen keuangan dibutuhkan pengetahuan keuangan 

supaya bebas dari permasalahan financial. Tidak sedikit orang dengan tingkatan 

pendapatan yang cukup besar masih mengalami kasus financial karena mereka 

tidak memiliki perilaku manajemen keuangan yang baik dan mereka kurang 

bertanggung jawab atas uang yang dimiliki. Pengetahuan keuangan ialah hal yang 
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digunakan seseorang dalam membuat sebuahkeputusan dimana keputusan tersebut 

dapat membantu perekonomian Indonesia dimasa yang akan datang ( Dayanti dkk, 

2020).  

 

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan dalam penelitian ini dimana 

pemahaman mahasiswa tentang literasi keuangan, sebesar7,7% mahasiswa sangat 

paham tentang literasi keuangan, 61,5% mahasiswa cukup paham, dan 30,8% 

mahasiswa kurang paham mengenai literasi keuangan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat mahasiswa yang kurang memahami mengenai literasi 

keuangan. Berlangsungnya masa pandemi ini, literasi keuangan yang baik sangat 

diperlukan supaya manajemen keuangan seorang dapat dilakukan lebih efektif dan 

efisien. Tingkat literasi keuangan negara Indonesia masih tergolong dalam 

kategori di bawah rata-rata, sehingga tidak mendukung peningkatan kesejahteraan 

ekonomi negara (Akmal & Saputra, 2016). Hal ini ditunjukkan oleh survei 

nasional literasi keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2019. Hasil survei 

menunjukkan tingkat literasi keuangan negara Indonesia sebesar 30,63% (OJK, 

2019). Margaretha & Pambudhi (2015) mendefinisikan literasi keuangan sebagai 

kemampuan pengambilan keputusan dalam pengaturan keuangan bagi individu 

untuk menghindari dari masalah keuangan. Literasi keuangan mempengaruhi 

hampir semua aspek terkait dengan perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian 

keuangan.Menurut Yushita (2017), pengelolaan keuangan harus memiliki rencana 

yang ingin dicapai tujuannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Media 

untuk mencapai tujuan tersebut dapat melalui tabungan, investasi, atau alokasi 

dana. Dengan manajemen keuangan yang baik, maka tidak akan terjebak dalam 

suatu keinginan yang tidak terbatas. 
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Berdasarkan Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional, selama masa 

pandemi ini adalah kesempatan yang baik bagi pemerintah yaitu untuk menaikkan 

literasi keuangan Indonesia. Hal ini disebabkan oleh perubahan kebiasaan 

masyarakat khususnya pelajar di mana penggunaan smartphone meningkat selama 

masa pandemi ini. Namun kenyataannya di masa pandemi ini telah menjadi 

masalah multidimensi yang dialami dunia, akibatnya dalam sektor pembelajaran 

terdapat penurunan kualitas pembelajaran pada mahasiswa (Sahu, 2020). 

Menurunnya kualitas dan minat belajar mahasiswa membuat harapan pemerintah 

dalam meningkatkan literasi keuangan Indonesia menjadi terhambat, dan salah 

satunya mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi 

Akuntansi juga mengalami penurunan terhadap minat belajar. 

 

Gambar 1.1 Pemahaman Mahasiswa Mengenai Produk Keuangan di Masa 

Pandemi 
 

 
Sumber : Data Pra Research (2021) 

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dilihat dari hasil di atas yaitu 

menunjukan bahwa 73,1% mahasiswa dalam status cukup paham, dan 19,2% 

mahasiswa dalam status sangat paham dan sebanyak 7,7% mahasiswa dalam 

status kurang paham akan produk keuangan. Dalam literasi keuangan pemahaman 

saja itu tidak cukup dalam melakukan manajemen keuangan yang benar dan baik, 

19,2%
73,1%

7,7%

Sangat Paham Cukup Paham Kurang Paham

Pemahaman Produk 
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akan tetapi dibutuhkan juga keterampilan dalam mengaplikasikan pengetahuan 

tentang keuangan tersebut. Mahasiswa yang berkesempatan belajar di universitas 

terutama pada fakultas ekonomi dan bisnis, tentunya mempunyai pengetahuan 

lebih tentang keuangan di bandingkan dengan mahasiswa fakultas lainnya 

(Nuroeni Qalbu Waty, 2020). Namun nyatanya masih ada mahasiswa yang kurang 

paham dengan produk keuangan terutama pada mahasiswa UNPAB Medan 

Fakultas Sosial Sains Program Studi Akuntansi. 

 

Gambar 1.2 Perencanaan Keuangan Mahasiswa di Masa Pandemi 

 

 
Sumber Data : Data Pra Research (2021) 

 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat hasil dari penelitian yang diteliti 

oleh penulis terlihat bahwa 100% mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial 

Sains Program Studi Akuntansi memiliki perencanaan keuangan untuk  

kedepannya.Di masa pandemi seperti ini mempunyai perencanaan keuangan 

sangatlah penting, karena dengan adanya perencanaan keuangan yang dilakukan 

oleh mahasiswa maka keuangan mahasiswa dapat digunakan dengan lebih 

bijaksana. Dengan mempunyai pemahaman mengenai keuangan yang baik maka 

pengelolaan keuanganya yang dimiliki mahasiswa akan jauh lebih efektif.Berikut 

beberapa peneliti terdahulu yang sesuai diantaranya dilakukan oleh Ansar dkk 

0%

100%

Perencanaan Keuangan

Tidak Memiliki
Perencanaan
Keuangan

Memiliki
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(2019), Arofah dkk (2018), Nuroeni Qalbu Waty, (2020) dan Mahayani & 

Herawati (2020), menurut penelitian dari mereka literasi keuangan mempunyai 

pengaruh terhadap perubahan dalam perilaku manajemen keuangan. Tetapi 

beberapa penelitian terdahulu ada yang tidak sesuai yaitu oleh Gunawan & 

Chairani (2019), Yap dkk (2016) dan Harahap dkk (2020) yang di mana mereka 

menyatakan bahwa literasi keuangan tidak terdapat pengaruh terhadap perilaku 

dalam melakukan  manajemen keuangan. 

 

Berdasarkan hal lain yang diduga mempengaruhi perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa Universitas Pembangunan Panca Budi Medan adalah 

pembelajaran di perguruan tinggi apalagi pemebelajaran secara daring ini. 

Terdapatnya aspek pembelajaran di perguruan tinggi dengan konsentrasi ekonomi 

diharapkan mahasiswa mempunyai pengetahuan tentang konsep keuangan yang 

dijadikan dasar dalam mengendalikan serta mengelola keuangan pribadinya. 

Didalam pembelajaran di perguruan tinggi berhubungan penting dalam proses 

pembentukan literasi keuangan yang di mana kemudian membentuk suatu 

perilaku keuangan mahasiswa. Pembelajaran yang efektif dan efisien dapat 

mengembangkan ranah tujuan pembelajaran, yaitu pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Pembelajaran di perguruan tinggi memegang peranan yang sangat 

penting dalam proses pembentukan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Melalui berbagai metode pengajaran, media, dan sumber belajar yang sesuai 

dengan kompetensi diharapkan mampu membekali mahasiswa dengan 

keterampilan di bidang keuangan, sehingga mahasiswa menjadi siap dan mampu 

menghadapi kehidupan saat ini dan masa depan yang semakin kompleks. Tidak 

hanya itu, pembelajaran keuangan mempunyai kedudukan yang sangat berarti 
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untuk mahasiswa mempunyai keahlian menguasai, memperhitungkan, serta 

berperan sebagai kepentingan keuangannya. Tidak bisa dipungkiri kalau 

pengetahuan tentang keuangan selaku hasil dari suatu pelajaran keuangan, secara 

teoritis keberhasilannya berkaitan erat dengan proses belajar mengajar apalagi di 

masa sekarang pemebelajaran diadakan secara daring. Proses pembelajaran dan 

teknik penilaian yang digunakan dosen juga menentukan keberhasilan mahasiswa 

dalam memahami dan mengimplementasikan materi yang diterima dalam 

kehidupan sehari-hari (Trianto, 2009). Pembelajaran akan lebih baik dengan 

pelajaran yang relevan menggunakan metode pembelajaran aktif. Keterampilan-

keterampilan penting harus dipraktikkan oleh mahasiswa agar benar-benar 

tertanam didalamnya dan berguna bagi kehidupannya. Apalagi dengan 

pembelajaran secara daring saat ini banyak mahasiswa yang menurunya minat 

pembelajaran terutama pada mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains 

Program Studi Akuntansi. Sebanyak 73,1% minat pembelajaran mahasiswa 

menurun, 26,9% tidak menurun. Dengan pembelajaran di perguruan tinggi secara 

daring pada saat ini terdapat beberapa mahasiswa yang berkurangnya pengetahuan 

mengenai keuangan terutama mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains 

Program Studi Akuntansi. Sebanyak 34,6% mahasiswa kurangnya pengetahuan 

mengenai keuangan, 65,4% bertambahnya pengetahuan mengenai keuangan. 

 

Penelitian sebelumnya tentang pembelajaran di universitas tentang 

perilaku keuangan dan juga tentang perilaku manajemen keuangan. Penelitian 

terdahulu oleh Sari (2015) menunjukan bahwa pembelajaran di perguruan tinggi 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Didukung oleh penelitian Saraswati 

dkk. (2017) dalam penelitiannya menunjukan bahwa hasil pembelajaran di 
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perguruan tinggi mempengaruhi positif signifikan terhadap pengetahuan 

keuangan. Hasil yang berbeda ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Herawati (2015) dan Prihartono et al. (2018) menunjukkan bahwasanya hasil dari 

pembelajaran di perguruan tinggi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa. 

 

Pendapatan merupakan penghasilan yang muncul dari suatu kegiatan atau 

aktivitas yang dilakukan seseorang, Parental Income adalah suatu hasil atau gaji 

yang diperoleh oleh orang tua dengan uang yang diperoleh dengan cara 

melakukan suatu aktivitas usaha atau kegiatan ekonomi dalam kurun waktu 

tertentu, dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Di masa saat 

ini beberapa orang tua mahasiswa mendapatkan masalah dalam keuangannya di 

karenakan faktor penghasilan pekerjaanya. Pendapatan orang tua dapat  mengelola 

keuangan mahsiswa menjadi lebih baik, sebab masih banyak mahasiswa yang 

tidak bekerja dan mengandalkan uang saku yang diberikan orang tuanya selaku 

sumber pemasukan untuk mahasiswa. Pada saat kondisi seperti ini banyak dari 

orang tua mahasiswa yang di mana sedang menghadapi permasalahan financial 

semacam berkurangnya pendapatan, maka hal ini akan membuat keuangan 

beberapa mahasiswa terganggu akibat pendapatan orang tua mahasiswa di masa 

saat ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prasetyo dkk 

(2020), Nano & Istrofor (2017) dan Nuroeni Qalbu Waty, (2020) hasilnya yaitu 

pendapatan orang tua (parental income) berpengaruh terhadap perubahan perilaku 

dalam manajemen keuangan, dan beberapa penelitian terdahulu yang tidak sesuai 

dilakukan oleh Purti & Rahmi (2019), Khairani & Alfarisi (2019), dan Herdjiono 
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& Damanik (2016) yang di mana pendapatan orang tua (parental income) tidak 

berpengaruh terhadap perubahan perilaku dalam manajemen keuangan. 

 

Gambar 1.3 Sumber Pemasukan Mahasiswa di Masa Pandemi 
 

 
Sumber : Data  Pra Research (2021) 

 

Berdasarkan hasil di atas dari survei pra research terhadap mahasiswa 

UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi Akuntansi yang dilakukan 

oleh peneliti terlihat sebanyak 69,2% sumber pemasukan mahasiswa, yaitu dari 

gaji orang tua, dan sisanya sebanyak 30,8% sumber pemasukan mahasiswa, yaitu 

hasil dari gaji mereka bekerja. Maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak 

mahasiswa yang tidak bekerja dan masih mengandalkan uang saku dari orang tua. 

 

Perihal yang mempengaruhi perilaku dalam melakukan manajemen 

keuangan mahasiswa pada saat ini merupakan gaya hidup hedonis. Mahasiswa di 

ketahui selaku generasi muda yang konsumtif dan mempunyai gaya hidup hedonis 

yang maksudnya mahasiswa hendak mencari kebahagiaan sebanyak-banyaknya 

serta berupaya untuk menjauhi hal-hal yang berpotensi menyakiti dirinya. 

Kehidupan mahasiswa banyak yang tidak cocok dengan keadaan keuangan 

keluarganya, tetapi mahasiswa berupaya melakukan setara dengan orang lain yang 

keahlian keuangannya lebih baik. Pola gaya hidup mahasiswa pada saat ini 

69,2%
30,8%

Orang Tua Tabungan
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Gaji Dari
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mengalami pergantian, yang di mana mahasiswa hanya menghabiskan waktu 

untuk perihal tidak berarti, borosnya kuota (konsumtif), tidak optimalnya belajar 

online, sedikitnya interaksi dengan zona luar. Gaya hidup mahasiswa Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan di masa saat ini mereka masih mementingkan 

gaya hidup mereka dengan bersenang-senang seperti berbelanja, nongkrong, 

bermain ke mall, jalan-jalan, dan membeli makanan di luar. 

 

Gambar 1.4 Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa di Masa Pandemi 

 
Sumber : Data Responden Pra Research 

 

Berdasarkan hasil di atas dari survei pra research terhadap mahasiswa 

UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi Akuntansi terlihat bahwa 

gaya hidup mahasiswa dalam riset ini mahasiswa masih mementingkan 

kesenangan seperti berbelanja, nongkrong, bermain ke mall, jalan-jalan, dan 

membeli makanan di luar. Sebanyak 50% mahasiswa lebih suka dengan gaya 

hidup hedonis hanya mementingkan kesenangan saja, dan 50% mahasiswa tidak 

suka dengan gaya hidup hedonis tidak mementingkan kesenangan.Jika 

disimpulkan terlihat bahwa sebanyak 50% mahasiswa mengalokasikan uang yang 

dimilikinya untuk kesenangan dan sebanyak 50% mahasiswa mengalokasikan 

uangnya tidak untuk kesenangan. Gaya hidup yang semangkin hedonismedalam 

kehidupan yang dijalankan mahasiswa membuat mahasiswa harus lebih baik lagi 

agar tidak terjadi masalah dalam keuangan yang menimpahnya nanti. Beberapa 

50% 50%

YA TIDAK

Gaya Hidup Hedonis

Gaya Hidup Dengan Suka Berbelanja, Main
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penelitian terdahulu yang sesuai dilakukan oleh Parmitasari dkk (2020), 

Raprayogha dkk (2020), Gunawan & Chairani (2019), Nuroeni Qalbu Waty, 

(2020)  dan Pulungan dkk (2018) mereka menyatakan gaya hidup hedonis 

memiliki pengaruh kepada perubahan perilaku dalam manajemen keuangan. 

 

Bersumber pada fenomena serta kasus yang terjalin hingga penulis tertarik 

melaksanakan riset dengan judul “Analisis Perilaku Manajemen Keuangan 

Mahasiswa Di Masa Pandemi (Studi Kasus Pada Mahasiswa UNPAB Medan 

Fakultas Sosial Sains Program Studi Akuntansi)”. 

1.2 Identifikasi dan Batas Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang riset di atas, maka penulis dapat membuat 

masalah yang diidentifikasikan sebagai berikut :  

1. Rendahnya pemahaman mahasiswa mengenai literasi keuangan membuat 

kurangnya mahasiswa memahami akan produk keuangan. 

2. Pembelajaran di perguruan tinggi secara daring terutama di masa 

pandemi saat ini membuat berkurangnya pemahaman 

pengetahuanmahasiswa tentang keuangan dan berkurangnya minat 

belajar mahasiswa. 

3. Pendapatan orang tua yang berubah di masa saat ini membuat pemasukan 

mahasiswamengalami perubahan dan masih banyak mahasiswa 

mengandalkan uang saku dariorang tua karena tidak bekerja. 
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4. Gaya hidup hedonis masih menjadi kesenangan mahasiswa saat ini dan 

masih terdapat mahasiswa yang mementingkan kesenangan di masa 

pandemi ini tanpa memikirkan kedepannya. 

 

1.2.2 Batasan Masalah 

Batas permasalahan ini terbuat supaya penulis tidak menyimpang dari 

sasaran serta tujuan riset, dan bisa mengenali sepanjang mana riset dapat di 

manfaatkan. Peneliti hanya mengulas serta berfokuskan pada Analisis Perilaku 

Manajemen Keuangan Mahasiswa Di Masa Pandemi. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program 

Studi Akuntansi di masa pandemi? 

2. Apakah pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains 

Program Studi Akuntansi di masa pandemi? 

3. Apakah parental income berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program 

Studi Akuntansi di masa pandemi? 

4. Apakah gaya hidup hedonis berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program 

Studi Akuntansi di masa pandemi? 

5. Apakah literasi keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi, parental 

income, dan gaya hidup hedonis secara bersama-sama berpengaruh 



13 
 

 
 

terhadap perilaku manajemen keuanganUNPAB Medan Fakultas Sosial 

Sains Program Studi Akuntansi di masa pandemi? 

 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam  riset ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains 

Program Studi Akuntansi di masa pandemi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran di perguruan tinggi terhadap 

perilaku manajemen keuangan mahasiswa UNPAB Medan Fakultas 

Sosial Sains Program Studi Akuntansi di masa pandemi. 

3. Untuk mengetahui pengaruhparental income terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains 

Program Studi Akuntansi di masa pandemi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup hedonis terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains 

Program Studi Akuntansi di masa pandemi. 

 

1.4.2 Manfaat Peneliti 

1. Bagi Peneliti 

Menaikan pengetahuan serta pengetahuan menimpa perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa Universitas Pembangunan Panca Budi Medan di 

masa pandemi ini. 
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2. Bagi Akademik 

Riset ini diharapkan bisa dijadikan rujukan pengembangan teori untuk 

periset berikutnya paling utama yang mempelajari menimpa cara 

mengelola keuangan dengan baik serta bijak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Periset ini dapat dijadikan bahan referensi untuk periset berikutnya yang 

mau mempelajari perilaku manajemen keuangan mahasiswa pada zona 

yang berbeda dari yang saat ini. 

 
1.5 Keaslian Penelitian 

Riset ini ialah hasil riset yang bersumber pada rujukan dari periset tadinya, 

ialah Nuroeni Qalbu Waty, Nunuk Triwahyuningtyas, Edi Warman (2020) dengan 

judul, “Analisis Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa Di Masa Pandemi 

Covid-19 (Riset permasalahan mahasiswa Fakultas Ekonomi UPN Veteran 

Jakarta)”. Sedangkan riset ini berjudul “Analisis Perilaku Manajemen Keuangan 

Mahasiswa Di Masa Pandemi (Studi Kasus Pada Mahasiswa UNPAB Medan 

Fakultas Sosial Sains Program Studi Akuntansi)”. 

Riset ini mempunyai perbandingan dengan periset tadinya ialah : 

1. Model Penelitian : Riset terdahulu memakai model penelitian metode 

kuantitatif, Sedangkan riset ini juga memakai model penelitian kuantitatif. 

2. Variabel Penelitian : Riset terdahulu memakai 3 (Tiga) variabel bebas serta 

1 (Satu) variabel terikat. Sedangkan riset ini menggunakan 1 (satu) 

variabel terikat serta 4 (empat) variabel bebas. 
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3. Jumlah Observasi/sampel (n) : Riset terdahulu sebanyak 100 responden 

sedangkan riset ini jugasebanyak 100 responden. 

4. Waktu Penelitian : Riset terdahulu dilaksanakan pada tahun 2020 

sedangkan riset ini pada tahun 2021. 

5. Lokasi Penelitian : Lokasi riset terdahulu dilaksanakan pada Fakultas 

Ekonomi UPN Veteran Jakarta sedangkan riset ini dilaksanakan pada 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory of Planned Behavior dan Perilaku Manajemen Keuangan 

Teori ini pada awalnya dinamakan sebagai Theory of Reasoned Action 

(teori tindakan beralasan) Martin Fishbein dan Ajzen memberitahukan teori ini 

pada tahun 1980, dan dijadikan teori perilaku direncanakan oleh Ajzen pada 

tahun 1991. Dalam teori tersebut terdapat tiga unsur terpenting yaitu sikap, 

norma subyektif (persepsi) dan kontrol berperilaku. Teori ini mengasumsikan 

bahwasannya seorang memiliki sikap pada perilaku sebagai menilai apakah 

sesuatu itu bermanfaat atau tidak untuk dilaksanakan. Perilaku ini di tentukan 

oleh kepercayaan pada apa yang diperoleh dari keyakinan perilaku (behavioral 

beliefs). Lalu seorang akan melihat persepsi orang lain tentang dampaknya 

terhadap kehidupan mereka (signifikan orang lain) untuk menentukan perilaku 

selanjutnya. 

 

Teori planned behavior yang menunjukkan bahwa kontrol perilaku di 

dirikan oleh keyakinan seseorang akan ketersediaan sumber daya dalam bentuk 

perlengkapan, kompatibilitas, kompetensi, dan peluang yang mendukung atau 

membatasi perilaku yang akan diharapkan dan seberapa besar posisi sumber 

energi itu dalam membentuk suatu perilaku. Perilaku keuangan berasal dari 

banyak prediksi dan ide datang dari sikap dalam perekonomian. Dalam 

pengambilan keputusan akan ada keterlibatan emosi, sifat, selera dan hal-hal 

lainnya (Gumanti dkk, 2017).  
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Perilaku manajemen keuangan merupakan keterampilan seseorang yang 

erat hubungannya dengan pengelolaan keuangan sehari-hari (Fadli et al, 2020). 

Berperilaku dalam mengelola keuangan merupakan tanggung jawab pribadi 

sehingga tidak ada masalah keuangan. Perilaku manajemen keuangan adalah cara 

seorang yang mengelola keuangan dilihat dari psikologi dan kebiasaan seseorang. 

Berperilaku dalam manajemen keuangan merupakan kegiatan untuk mencocokkan 

aliran dana yang masuk dengan rencana keuangan yang dibuat secara efektif. 

Perilaku dalam mengelola keuangan berkaitan erat dengan pendapatan, 

perencanaan dan penggunaan uang yang mempunyai tujuan tertentu. Perilaku 

manajemen keuangan seperti cara seseorang membuat keputusan keuangan, 

menyelaraskan motif dan tujuan keuangan seseorang perusahaan. Perencanaan 

kegiatan, pengelolaan dan mengendalikan uang adalah beberapa kegiatan yang 

dilakukan mengelola keuangan untuk mencapai kemakmuran financial. 

Berperilaku dalam mengelola keuangan dengan baik dapat dilihat dari bagaimana 

seseorang menggunakan uang yang dia miliki untuk memenuhi kebutuhannya 

yang paling penting terlebih dahulu. Menetapkan batas mengenai anggaran 

pengeluaran diperlukan dalam manajemen keuangan agar uang yang dimiliki 

dapat mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Satu fungsi manajemen 

keuangan adalah keputusan pendanaan, dari mana dana itu berasal dan bagaimana 

mengelolanya agar menghasilkan keuntungan. Manajemen keuangan dengan baik 

juga bisa dilihat dari cara seseorang mengelola keuangan mereka untuk jangka 

panjang seperti menabung dan melakukan investasi. 
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Perilaku manajemen keuangan ialah sesuatu metode atau cara dalam 

mengelola uang yang dipunyai yang berhubungan dengan tanggung jawab 

seseorang dalam mengelola keuangan. Tanggung jawab keuangan ialah proses 

mengelola uang serta peninggalan keuangan. Orang yang mempunyai tanggung 

jawab keuangan cenderung mengelola keuangan dengan baik. Dengan 

manajemen keuangan yang baik, seseorang tidak akan terjebak pada perilaku 

berkeinginan yang tidak terbatas atau berlebihan. Perilaku manajemen keuangan 

yang baik dan benar itu diukur dengan 5 (lima) komponen dari keahlian 

seseorang dalam menganggarkan, dan menghemat uang, serta mengontrol atau 

mengendalikan pengeluaran (5 (lima) komponen tersebut yaitu terdiri dari 

mampu membelanjakan uang seperlunya, membayarkan kewajiban bulanan pas 

pada waktunya, merencanakan keuangan untuk kebutuhan di masa depan, 

menabung, serta menyisihkan uang untuk diri sendiri ataupun untuk keluarga. 

 

Dalam perilaku manajemen keuangan diperlukan pengelolaan keuangan 

baik untuk mencapai tujuan. Manajemen keuangan digunakan untuk kendalikan 

diri anda untuk menghindari pemborosan, ini bisa dilakukan dengan cara yang 

lebih selektif dalam membuat anggaran belanja (Wulansari, 2019 hal.47). Tanpa 

manajemen keuangan yang baik, seseorang akan berada dalam masalah 

mengalokasikan keuangannya untuk kegiatan tabungan dan investasi. Di 

samping itu bahwa perilaku manajemen keuangan juga dapat mengatur 

keuangan pribadi sehingga dikeluarkan dalam porsi yang cukup untuk 

penggunaan yang lebih efisien. 
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Adanya sikap atau persepsi pada diri mahasiswa akan mempengaruhi 

mahasiswa dalam mengatur keuangan pribadinya agar dapat mengontrol diri 

sendiri dari masalah keuangan yang dapat terjadi sewaktu-waktu. Dengan 

percaya diri bahwa manajemen keuangan adalah hal yang positif dan akan 

berguna untuk keuangan mereka di masa depan sehingga mahasiswa 

berkeinginan memanajemenkan keuangannya. Manajemen keuangan dilakukan 

secara sadar oleh mahasiswa dengan mempertimbangkan informasi keuangan 

yang dimilikinya. Selain itu teori ini juga mengatakan bahwa perilaku di 

dasarkan pada niat ini, karena dalam manajemen keuangan seorang mahasiswa 

harus memiliki niat untuk manajemen keuangan yang dibuat agar bisa efektif. 

Penelitian ini menggunakan teori perilaku terencana karena dalam teori ini di 

jelaskan bahwa perilaku keuangan seseorang harus direncanakan dengan 

memperhatikan beberapa hal yaitu sikap atau perilaku, persepsi dan juga` 

pengendalian diri. 

2.1.1.1 Indikator Perilaku Manajemen Keuangan 

Berdasarkan dari penelitian DR. Dety Mulyanti, M.Pd (2017) perilaku 

manajemen keuangan memiliki fungsi dan dijadikan sebagai indikator 

penelitian ini, diantara lain : 

1. Perencanaan Keuangan yaitu membuat suatu rencana keuangandi mana 

rencana tersebutberupa pemasukan dan pengeluaraan atau kegiatan  

lainnya untuk waktu tertentu.  

2. Pengelolaan Keuangan yaitu menggunakan suatu uangdengan cara 

memaksimalkan uang yang ada dengan berbagai cara agar uang tersebut 

terkelola dengan baik dan benar. 
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3. Penyimpanan Keuangan yaitumengumpulkan uang serta menyimpan 

uang tersebut dengan aman dan penyimpanan keuangan ialahsuatu cara 

menyimpan uang dengan bijak dengan cara menabung ataupun 

investasi. 

Berdasarkan dari penelitian DR. Dety Mulyanti, M.Pd (2017) fungsi 

perilaku manajemen keuangan, yaitu perencanaan keuangan, pengelolaan 

keuangan, dan penyimpanan keuangan, di mana fungsi ini dijadikan sebagai 

indikator dalam penelitian ini. 

 

2.1.2 Literasi Keuangan 

Berdasarkan Vitt et al dalam Yushita (2017), literasi keuangan adalah 

keterampilan seseorang dalam melihat perbedaan konsep keuangan, mampu 

selesaikan masalah keuangan dengan baik, rencanakan keuangan untuk masa 

depan, dan dapat membuat keputusan ekonomi pribadi yang baik.  Dengan 

memahami konsep keuangan dengan baik, seseorang akan lebih baik dalam 

membuat perencanaan keuangan dan memanfaatkan memaksimalkan nilai waktu 

dari uang untuk meningkatkan standar hidup mereka. Literasi keuangan adalah 

pengetahuan dan keahlian seseorang dalam mengelola keuangannya dengan 

tujuan meningkatkan kesejahteraan financial. Literasi keuangan memiliki 

dampak besar pada baik tidaknya pengelolaan keuangan seseorang di mana 

literasi keuangan yang baik akan membantu mengelola keuangan dengan baik. 

Mandell &Klein dalam Hidajat (2015), mendefinisikan literasi keuangan adalah 

keterampilan untuk mengevaluasi instrumen keuangan baru dan lingkungan serta 

mengevaluasi instrumen dan level keuangan penggunaan yang sesuai dengan 

kepentingan mereka sendiri. Pengetahuan keuangan merupakan faktor 
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fundamental dalam pembangunan ekonomi serta stabilitas keuangan (Aribawa, 

2016). Literasi keuangan mencakup keterampilan dan kemampuan seseorang 

dalam mengelola keuangan pribadi atau bisnis. Literasi keuangan dipengaruhi 

oleh cara menganalisis situasi seseorang di mana situasi akan mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan baik dalam hal keuangan maupun pengaturan 

keuangan bagi individu dengan lebih baik (Anggraeni, 2016).  

 

Tingkat literasi keuangan adalah Indikator penting dari kemampuan 

seseorang untuk membuat suatu keputusan keuangan. Literasi keuangan 

digunakan agar seseorang dapat mengidentifikasi layanan, lembaga dan produk 

jasa keuangan, serta upaya peningkatan kesejahteraan seseorang melalui 

perubahan yang berkaitan dengan perilaku dan sikap keuangan seseorang 

(Safryani et al, 2020). Organisasi untuk Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan 

(OECD) menjelaskan dengan benar literasi keuangan tidak hanya sebagai ilmu 

dan pengetahuan keuangan dasar tetapi juga keahlian, semangat, dan 

kepercayaan diri mereka sendiri untuk menerapkannya sebagai pengambilan 

keputusan yang lebih baik dalam masalah keuangan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan pribadi dan lain-lain dan berpartisipasi dalam 

perekonomian. Menurut Ulfatun dkk (2016), pengetahuan keuangan pribadi 

terdiri dari beberapa aspek yaitu umum, tabungan, pinjaman, asuransi, dan 

investasi. Untuk dapat memiliki pengetahuan keuangan diperlukan peningkatan 

literasi keuangan keterampilan dalam menggunakan produk keuangan. Memiliki 

pengetahuan yang baik tentang konsep keuangan merupakan persyaratan dasar 

bagi setiap masyarakat agar terbebas dari masalah keuangan. Keterampilan 

keuangan adalah metode membuat keputusan keuangan untuk diri sendiri. 
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Siapkan anggaran, pilih investasi, pilih asuransi dan gunakan kredit merupakan 

bentuk keterampilan dalam menggunakan keuangan (Yusnia & Jubaedah, 2019). 

Menurut Literasi Otoritas Jasa Keuangan (2014) di Tukan dkk (2020) Keuangan 

dibagi menjadi empat tingkatan, yaitu:  

1. Well Literate 

 Pada tahap well literate, seseorang sudah memiliki rasa percaya diri dan 

pengetahuan tentang konsep keuangan. Pada tahap ini, seseorang juga dapat 

memanfaatkan produk dan layanan keuangan dengan baik yang ada.  

2. Suff Literate 

Pada tahap suff literate, seseorang cukup baik untuk memahami konsep 

keuangan dan sudah memiliki keterampilan mengenai produk dan layanan 

keuangan tetapi pengetahuan itu belum dapat digunakan oleh orang-orang 

untuk menggunakan produk dan layanan keuangan dengan terampil.  

3. Less Literate 

Pada tahap ini seseorang dikatakan kurang memahami literasi, hal ini di 

karenakan seseorang tidak tahu banyak tentang keuangan, hanya layanan, 

lembaga dan produk keuangan saja. 

4. No Literate 

Pada tahap ini, seseorang tidak memahami konsep sama sekali tentang 

keuangan dan tidak memiliki kemampuan untuk menggunakan produk dan 

layanan keuangan yang tersedia.  
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2.1.2.1 Indikator Literasi Keuangan 

Berdasarkan pendapat Chen & Volpee (1998) dalam Herdjiono dkk 

(2016) literasi keuangan mecangkup :  

1. Pengetahuan Umum Keuangan Pribadi 

Pengetahuan keuangan mencakup deskripsi pengetahuan dasar 

keuangan. Menurut Wagland & Taylor di Yushita (2017), pengetahuan 

dasar meliputi perhitungan suku bunga, dampak inflasi, peluang keuangan, 

nilai waktu uang, likuiditas aset, serta hal-hal lainnya. 

2. Tabungan 

Tabungan adalah uang yang sengaja disisihkan dari pendapatan di 

terima. Menabung dapat dilakukan dengan cara tradisional maupun 

modern. Menabung secara tradisional biasanya dengan menggunakan 

sesuatu yang ada dan sangat sederhana. Sambil menabung dengan cara 

modern yang biasa dilakukan oleh masyarakat modern yang lebih 

mengutamakan praktis, efektif, nyaman dan aman, salah satu solusinya 

adalah menabung di bank  (Wulansari, 2019 hal.50-51). 

3. Investasi 

Investasi adalah suatu kegiatan untuk memperbesar kekayaan yang 

dimiliki oleh kegiatan perdagangan efek. Dalam hal ini Investasi termasuk 

dalam pengetahuan dasar-dasar tentang instrumen investasi, bunga dan 

juga risiko dalam berinvestasi (Ulfatun dkk, 2016).  

 

Berdasarkan penelitian ini indikator Literasi Keuangan yang dipakai, yaitu 

penelitian dari pendapat Chen & Volpee (1998) dalam Herdjiono dkk (2016) 

diantaranya yaitupengetahuan umum keuangan pribadi, tabungan, dan investasi. 
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Di mana indikator yang digunakan tersebut dianggap pas dengan keadaan 

mahasiswa dan diyakini dapat mendukung dan memiliki peran penting di mana 

dapat meningkatkan literasi keuangan mahasiswa. 

 

2.1.3  Pembelajaran Di Perguruan Tinggi 

Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan oleh pendidik agar dapat 

terjadi proses memperoleh pengetahuan, menguasai keterampilan, karakter, 

pembentukan sikap, dan keyakinan pada diri mahasiswa (Suardi, 2018: 6). Hanafy 

(2014) mendefinisikan belajar sebagai kegiatan yang berlangsung melalui tahapan 

desain, implementasi, dan evaluasi, dimaknai sebagai interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Sementara 

itu, Rachmawati dan Daryanto (2015:155) menjelaskan bahwa belajar merupakan 

landasan, konsep dasar, dan sumber daya yang menjadikan proses pembelajaran 

terjadi antara pendidik dan peserta didik yang lebih dinamis dan diarahkan sesuai 

tujuan.  

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

perguruan tinggi yang lembaganya dapat berupa akademi, politeknik, sekolah 

menengah, institut atau universitas. Universitas wajib menyelenggarakan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Didalam proses 

pembentukan suatu literasi keuangan mahasiswa, proses pembelajaran di 

perguruan tinggi mengambil peran yang terpenting. Sebab itu, bimbingan 

keuangan ialah instrumen untuk tingkatkan literasi keuangan (bisa dilihat dengan 

terdapatnya program, kursus, seminar, dll) dan pada kesimpulanya keahlian 

financial merupakan hasil dari literasi keuangan serta berfokus pada proses 

pengambilan keputusan (Saeedi serta Hamedi, 2018). Sebaliknya sedangkan 



25 
 

 
 

Herawati (2015) menjelaskan pembelajaran di perguruan tinggi selaku: 

pembelajaran materi tentang keuangan yang berhubungan tentang pemahaman 

literasi keuangan mahasiswa. Menurut Prof. Herri, dalam kondisi pandemi seperti 

ini, perguruan tinggi dituntut untuk memperkuat infrastruktur dan budaya belajar 

online agar mahasiswa dapat terus belajar, memperoleh pengetahuan, dan 

keterampilan. Selain itu, di perguruan tinggi perlu ada unit yang bertugas 

memelihara dan mengawasi serta bertanggung jawab atas terselenggaranya 

perkuliahan tersebut. Kita tentu tidak mengharapkan perguruan tinggi menjadi 

klaster baru penyebaran Covid-19. Tetap waspada dan utamakan kesehatan 

dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat.  

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran di perguruan tinggi apalagi 

secara daring pada saat ini, dan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di sebuah lembaga untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, terutama dalam membangun pengetahuan dan keterampilan 

keuangan pada masa saat ini. Pada masa saat ini pembelajaran di perguruan tinggi 

secara daring terutama pada pelajaran tentang manajemen keuangan dan tentang 

pelajaran yang mengenai keuangan sangat perlu bagi mahasiswa agar mereka 

dapat memahami bagaimana mereka mengatur keuangan mereka dengan pelajaran 

yang mereka dapat di perguruan tinggi. Definisi ini dipilih karena dianggap sesuai 

dengan syarat yang harus diperoleh mahasiswa yang telah menerima pengetahuan 

tentang keuangan selama kuliah terutama pelajaran-pelajaran tentang keuangan. 

2.1.3.1 Indikator Pembelajaran Di Perguruan Tinggi 

Pembelajaran di perguruan tinggi menurut penelitian Herawati (2015) 

mendefinisikan bahwa pembelajaran dengan materi keuangan yang di mana 



26 
 

 
 

mengenai pemahaman mahasiswa terkait literasi keuangan, maka indikator 

pembelajaran di perguruan tinggi yaitu : 

1. Pemahaman materi dalam mata kuliah yang relavan, di mana dapat kita 

ketahui bahwa pemebelajaran di perguruan tinggi mempunyai peran yang 

sangat penting bagi mahasiswa yang di mana dapat mempunyai keahlian 

dalam memahami, menilai, dan bertindak untuk keperluan keuangan 

seseorang. Pembelajaran di perguruan tinggi, mengenai pembelajaran 

tentang layanan keuangan yang di mana diberikan di Fakultas Ekonomi 

yang mengenai penganggaran, manajemen keuangan, pengantar ilmu 

ekonomi, pasar modal, dan kewirausahaan, Herawati (2015). Dalam 

menerapkan manajemen keuangan dalam kehidupan pribadi, di mana  

pembelajaran dapat membantu mahasiswa dalam menerapkan hal itu. 

Maka dari itu mahasiswa akan dapat memberikan suatu keputusan yang 

pas dalam mengelola pengeluaran keuangan mereka. 

2. Metode, media serta sumber belajar yang dipakai, semacam pada 

umumnya proses pembelajaran di perguruan tinggi pula memakai metode 

pengajaran, untuk menggapai pembelajaran yang efisien serta efektif yaitu 

dengan media serta sumber belajar yang didapat. Metode pembelajaran 

ialah proses yang sistematis serta teratur yang dicoba pendidik dalam 

mengantarkan materi terhadap mahasiswanya. Bermacam metode 

pembelajaran semacam tanya jawab, ceramah, diskusi serta dengan 

metode pembelajaran secara daring melalui zoom pasa saat kuliah 

dilakukan secara online dll, umumnya dipakai pendidik dalam 

mengantarkan materinya.Dalam proses pembelajaran, pemakaian media 
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pembelajaran pula sangat penting. Media pembelajaran ialah suatu alat 

bantu yang dapat dipakai untuk proses pembelajaran sebagaimana untuk 

membangkitkan atensi, pikiran dan perasaan, dan bisa tingkatkan keahlian 

belajar para mahasiswa. Tidak hanya itu sumber belajar pula dipakai untuk 

menunjang proses pembelajaran yang tujuannya yaitu untuk menarangkan 

materi yang lagi dipelajari. Sumber belajar yang umumnya dipakai pada 

perguruan tinggi bisa berbentukjournal,buku referensi, dan bahan bacaan 

yang lainnya yang dapat diambil dari perpustakaan, dosen ataupun 

internet. Oleh sebab itu, dengan terdapatnya berrmacam metode 

pengajaran, media serta sumber belajar yang pas pada mata kuliah 

keuangan, diharapkan sanggup menolong mahasiswa dalam menguasai 

materi yang berkaitan dengan materi tentang keuangan dan sanggup 

membagikan bekal terhadap mahasiswa untuk mempunyai kecakapan di 

bidang keuangan, sehingga mahasiswa jadi siap serta sanggup dalam 

mengalami kehidupan dikala ini ataupun di masa depan yang terus 

semangkin kompleks. 

3. Proses dan asesmen pembelajaran, di mana tidak dapat dipungkiri bahwa 

pengetahuan keuangan sebagai hasil dari pembelajaran keuangan, secara 

teoritis keberhasilannya erat kaitannya dengan proses belajar mengajar. 

Proses teknik pembelajaran dan penilaian yang digunakan dosen juga 

menentukan keberhasilan mahasiswa dalam memahami dan menerapkan 

materi diterima dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses belajar 

mahasiswa diharapkan dapat berperan aktif dan terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Satu dari salah satu cara untuk meningkatkan keterlibatan 
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mahasiswa adalah dengan memberikan tugas kepada mahasiswa untuk 

memperoleh informasi sehingga mahasiswa mendapatkan pengalaman dan 

tertantang untuk belajar. Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan mahasiswa akan dinilai atau dinilai tentang materi yang 

sedang dipelajari. Tercapai atau tidaknya proses belajar dapat dilakukan 

dengan mengevaluasi pembelajaran. Evaluasi dilakukan harus berkaitan 

dengan bahan ajar yang telah dipelajari dan sesuai dengan kemampuan 

mahasiswa. 

Indikator pembelajaran di perguruan tinggi yang akan dipakai 

nantinya dalam penelitian ini, yaitu pendapat dari penelitian Herawati 

(2015). Di mana indikator yang dipilih tersebut dianggap pas dengan 

proses pembelajaran yang ada di kampus. 

 

2.1.4 Perental Income 

Parental Income adalah balas jasa atau imbalan yang diberikan oleh 

industri, kantor, atau majikan kepada seseorang berupa uang atau barang, atau 

imbalan yang diterima seseorang berupa benda yang nilainya disesuaikan 

dengan harga lokal (BPS, 2018). Menurut Nababan & Sadalia dalam Herdjiono 

et al (2016), pendapatan orang tua adalah tingkat pendapatan yang diterima 

orang tua secara rutin setiap bulan dari pendapatan, upah, atau pendapatan yang 

diperoleh dari usaha pribadi. Pendapatan merupakan salah satu tolak ukur 

kesejahteraan keluarga, sehingga dengan adanya pendapatan akan ada kemajuan 

ekonomi sesuatu di masyarakat (Luminatang dalam Putri & Rahmi, 2019). 

Keluarga yang memiliki tingkat ekonomi rendah akan cenderung mengalami 

stres yang lebih tinggi dari pada yang ekonominya baik, perbedaan tingkat 
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ekonomi keluarga ini akan mempengaruhi pola perilaku dan perkembangan anak 

di antaranya: perilaku keuangan. Aspek status ekonomi orang tua memiliki 

pengaruh terhadap anak-anaknya, termasuk perilaku keuangan.  

 

Ekonomi keluarga menentukan bagaimana anggota keluarga menganggap 

diri mereka sebagai entitas yang dibedakan dari sudut pandang keuangan (Lanz 

et al, 2019). Latar belakang setiap keluarga berbeda-beda, begitu pula cara 

mengelola keuangannya. Oleh karena itu, peran orang tua terutama dalam 

masalah keuangan sangatlah penting menentukan keterampilan anak dalam 

mengelola keuangannya secara mandiri. Semakin tinggi pendapatan, orang tua 

akan mencari tahu bagaimana menggunakan uang yang dimilikinya untuk 

kepentingan keluarga sehingga penggunaan uang akan lebih efektif. Umumnya 

orang tua memberikan uang kepada anaknya untuk digunakan sebagai uang saku 

tetapi sebagai mahasiswa harus bisa mengatur uang yang didapat dari orang tua 

agar kebutuhannya dapat terpenuhi dan orang tua tidak perlu menambah uang 

saku untuk anaknya lagi. Keterampilan anak dalam mengelola keuangannya 

sangat dipengaruhi oleh pembelajaran yang diberikan oleh orang tuanya di 

rumah sehingga selain berperan sebagai sumber pendapatan anak, orang tua juga 

berperan dalam membentuk pola perilaku keuangan anak. Pendapatan orang tua 

juga menjadi salah satu fasilitas penunjang kegiatan belajar mahasiswa. 

Penyediaan dana yang cukup dapat menjadi sarana untuk mahasiswa belajar 

mengelola keuangan. Manajemen uang yang baik memiliki berdampak baik di 

masa depan (Prasetyo et al, 2020).  
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Berdasarkan teori Lawrence Green dkk dalam Safitri & Sukirman (2018), 

ada beberapa aspek yang mempengaruhi perilaku adalah (1) aspek predisposisi 

berupa pengetahuan, perilaku, keyakinan, nilai dan kebutuhan (2) aspek 

pemungkin semacam aksesibilitas, fasilitas, inklusi (3) aspek penguat seperti: 

hukum, peraturan, pengawasan. Aspek yang memungkinkan pendapatan dalam 

penelitian ini adalah pendapatan orang tua. 

Berdasarkan data BPS (2019) pendapatan di kategorikan menjadi empat 

kelompok :  

1. Kelompok pendapatan di atas Rp. 7.200.000,- ke dalam kelompok 

pendapatan sangat tinggi.  

2. Kelompok pendapatan Rp. 4.800.000,- sampai dengan Rp. 7.200,000,- 

untuk grup pendapatan tinggi.  

3. Kelompok pendapatan Rp. 3.000.000,- sampai dengan Rp. 4.800.000,- ke 

grup pendapatan menengah.  

4. Kelompok pendapatan Rp. 1.800.000,- sampai dengan Rp. 3.000.000,- ke 

grup berpenghasilan rendah.  

5. Kelompok pendapatan di bawah Rp. 1.800.000,- ke dalam kelompok 

pendapatan sangat rendah. 

 

2.1.4.1 Indikator Parental Income 

Berdasarkan Nuroeni Qalbu Waty (2020) sumber pendapatan orang 

tua dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

1. Gaji Atau Upah yaitu hasil dari pendapatan orang tua dari hasil bekerja 

yang diberikan oleh atasannya. 
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2. Komis yaitu imbalan jasa dari hasil bekerja, di mana gaji uang yang 

didapat ditambah lagi dengan komisi atas pekerjaan yang dilakukan. 

BerdasarkanNuroeni Qalbu Waty (2020) indikator pendapatan yaitu 

pendapatan berupa uang yang di mana dihasilkan oleh orang tua dalam waktu 

tertentu dari berbagai sumber yaitu gajiatau upah dan komisi yang didapat dalam 

waktu periode tertentu. 

2.1.5 Gaya Hidup Hedonis 

Gaya hidup adalah jumlah total dari berbagai metode, kebiasaan, struktur 

perilaku, simbol, perilaku hidup, dan mentalitas sesuatu kelompok sosial yang 

sama-sama mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Gaya hidup didefinisikan 

sebagai sesuatu pola konsumsi seseorang sebagai aktivitas membuang-buang 

waktu dan uang (Nirmala et al, 2020). Di dalam menggambarkan gaya hidup kota 

metropolitan di Indonesia, yang paling cocok adalah gaya kehidupan penduduk 

kota Jakarta dan juga kota Medan karena masyarakat Medan cenderung pluralistik 

dan gaya hidupnya sangat beragam. Gaya hidup seseorang dapat mempengaruhi 

perilaku, termasuk dalam menentukan pilihan barang dan jasa yang akan 

dikonsumsi. Salah satu gaya hidup yang berkaitan erat dengan warga kota Medan 

khususnya pelajar adalah gaya hidup yang mengutamakan kesenangan. Gaya 

hidup hedonis adalah sebuah pola kehidupan di mana kesenangan adalah tujuan 

hidup tanpa berpikir kesulitan hidup (Parmitasari et al, 2020). Gaya hidup hedonis 

dipengaruhi oleh lingkungan terutama lingkungan sekitar mahasiswa.  

Berdasarkan pendapat Tuzzahrah et al (2019), hedonisme adalah bentuk 

dari ekspresi atau perilaku mencoba sesuatu yang baru di mana kesenangan lebih 
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penting dari pada melakukan hal-hal positif. Aristippus merupakan kepribadian 

yang menyebarkan konsep hedonismeke dunia, hedonismeberarti “pemikiran yang 

di terapkan secara tidak sadar oleh segala umat manusia di mana mereka 

senantiasa terletak mencari kesenangan serta menjauhi rasa sakit." Semua para 

pengikut pandangan ini mereka lebih mempertimbangkan untuk berpesta, 

bersenang-senang, dan penampilan adalah salah satu tujuan utama dalam hidup 

mereka. Intinya adalah, mereka memiliki pandangan yang sangat materialistis 

tentang dunia. 

Berdasarkanpendapat Pulungan et al (2018), gaya hidup diyakini terbukti 

dengan sendirinya pada status sosial seseorang di mana aktivitas sehari-harinya 

mengikuti tren kondisi saat ini bahkan lebih penting dari pada pemenuhan 

kebutuhan dasar. Ada pula yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

belanja online yaitu terdapatnya perubahan gaya hidup dan konsumerisme 

(Saputro & Handayani, 2016).  

2.1.5.1 Indikator Gaya Hidup Hedonis 

Berdasarkan Well and Tigert dalam Rengganis & Abdurrohim (2018), 

gaya hidup yang hedonis memiliki aspek-aspek sebagai berikut:  

1. Minat  

Minat adalah kemauan dan keinginan yang akan berkembang jika di 

dukung oleh motivasi. Minat bisa diartikan sebagai sesuatu yang menarik 

pemberitahuan individu dari lingkungan. Minat dapat timbul pada satu objek, 

peristiwa atau topik yang berhubungan dengan kesenangan. 
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2. Aktivitas  

Aktivitas yang dimaksud dalam gaya hidup hedonis ini adalah cara 

semua orang dalam menghabiskan waktu untuk kegiatan yang dapat dilihat 

secara nyata.  

3. Opini  

Opini adalah pernyataan yang dikeluarkan untuk menanggapi ketika ada 

pertanyaan atau diskusi sosial atau produk di mana berhubungan dengan 

kesenangan hidup. Gaya hidup yang menganut kesenangan kini tidak hanya 

terjadi di kalangan mahasiswa yang ekonominya baik tetapi mahasiswa 

dengan orang tua menengah ke bawah juga memiliki banyak gaya kehidupan 

hedonis (Parmitasari dkk, 2020). 

Indikator gaya hidup hedonis berdasarkan pendapat Well and Tigert dalam 

Rengganis & Abdurrohim (2018) Di mana indikator yang dipilih tersebut 

dianggap sesuai dengan gaya hidup hedonis. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berikut penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Nuroeni 

Qalbu 

Waty1*,Nun

uk 

Triwahyunin

gtyas2, Edi 

Warman3 

ANALISIS 

PERILAKU 

MANAJEMEN 

KEUANGAN 

MAHASISWA 

FAKULTAS 

EKONOMI UPN 

VETERAN 

JAKARTA 
DIMASA 

PANDEMI COVID-

19 

Variabel (X) 

- Literasi 

Keuangan 

- Parental 

Income 

- Gaya Hidup 

Hedonis 

 

 

 

Variabel (Y) 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) 

Literasi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan 

mahasiswa dimasa 

pandemi covid-19, (2) 

Pendapatan orang tua 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan 

mahasiswa dimasa 
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No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 

- Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

pandemi covid-19, (3) 

Gaya hidup hedonis 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan 

mahasiswa dimasa 

pandemi covid-19. 

 

2 Hermai Nisa 

Putri, Elvi 

Rahmi 

PENGARUH 

PENDAPATAN 

ORANG TUA 
TERHADAP 

PERILAKU 

KEUANGAN 

MAHASISWA 

PENDIDIKAN 

EKONOMI FE UNP 

 

Variabel (X) 

- Pendapatan 

Orang Tua 

 

Variabel (Y) 

- Perilaku 

Keuangan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pendapatan orang tua tidak 

memiliki berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FE UNP. Saran 

untuk siswa yang orang 

tuanya tergolong 

berpenghasilan rendah 

harus bijak dalam 

mengelola keuangan 

khususnya dalam aspek 

membuat anggaran belanja 

dan pengeluaran, 

menyediakan dana untuk 

pengeluaran tak terduga, 

dan menabung secara 

berkala. Sedangkan untuk 

siswa yang orang tuanya 

tergolong berpenghasilan 

sedang dan tinggi harus 

rutin membuat anggaran 

untuk pengeluaran dan 

pengeluaran, serta 

mencatat pengeluaran dan 

pengeluaran baik harian, 

mingguan maupun 

bulanan. Dan untuk 

mahasiswa yang orang 

tuanya tergolong 

berpenghasilan sangat 

tinggi juga harus rutin 

dalam melakukan 

pengeluaran dan anggaran 

belanja, serta menabung 

secara berkala. 
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No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 

3 Chairani PENGARUH 

LITERASI 
KEUANGAN DAN 

GAYA HIDUP 

TERHADAP 

PERILAKU 

KEUANGAN 

MAHASISWA 

UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYA

H SUMATERA 

UTARA 

Variabel (X) 

- Literasi 

Keuangan 

- Gaya Hidup 

 

Variabel (Y) 

- Perilaku 

Keuangan 

Hasil penelitian ini adalah  

variabel literasi keuangan 

tidak berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis 

UMSU. Sedangkan 

variabel gaya hidup 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis 

UMSU.  

4 Mugi 

Rahayu 

PENGARUH 

PEMBELAJARAN 

DI PERGURUAN 

TINGGI, 

FINANCIAL 
ATTITUDE, LOCUS 

OF CONTROL DAN 

PENDIDIKAN 

KELUARGA 

TERHADAP 

PERILAKU 

KEUANGAN 

MELALUI 

FINANCIAL 

LITERACY 

SEBAGAI 
VARIABEL 

INTERVENING 

Variabel (X) 

- Pembelajaran 

Di Perguruan 

Tinggi 

- Financial 

Attitude 

- Locus of 

Control 

- Pendidikan 

Keluarga 

- Financial 

Literacy 

 

Variabel (Y) 

- Perilaku 

Keuangan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran di 

perguruan tinggi, 

keuangan sikap, locus of 

control, pendidikan 

keluarga dan literasi 

keuangan berpengaruh 

positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan. 

Belajar di perguruan 

tinggi, sikap keuangan, 

locus of control dan 

pendidikan keluarga 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

literasi keuangan. Literasi 

keuangan dapat 

memediasi pengaruh 

sikap keuangan, locus of 

control dan pendidikan 

keluarga tentang perilaku 

keuangan. Tapi itu tidak 

bisa menengahi pengaruh 

belajar di perguruan 

tinggi pada perilaku 

keuangan. 

Sumber : Diolah peneliti 2021 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka pemikiran adalah model konseptual yang berhubungan dengan 

bagaimana seseorang membangun teori atau secara logis menggabungkan 

beberapa faktor-faktor yang dianggap penting untuk masalah (Sekaran 2004:114). 

Kerangka konseptual berisi deskripsi singkat tentang konsep dan/atau teori 

relevan dengan masing-masing variabel yang terlibat dalam penelitian yang dapat 

diuji, merupakan unit analisis dan dapat menjelaskan atau memprediksi tentang 

suatu gejala. Uraian konsep dan/atau teori diambil dari bahan bacaan berupa: 

jurnal ilmiah, buku teks, hasil penelitian sebelumnya dan lain-lain yang telah di 

akui keberlakuannya secara umum (Samidah, 2014:16). 

2.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan 

 

Semakin baik tingkat literasi seseorang dalam mengenal produk keuangan 

semakin bijak seseorang dalam membuat rencana keuangan. Dan apabila 

semakin sedikit seseorang itu memiliki pengetahuan tentang keuangan, semakin 

banyak juga mungkin seseorang mengalami masalah keuangan karena 

pengelolaan keuangan yang kurang optimal. Selama pandemi ini berlangsung, 

keterbatasan belajar seperti sekarang inilah yang menjadi salah satu faktor 

penentu dalam peningkatan literasi keuangan untuk pengelolaan keuangan yang 

jauh lebih baik lagi. Edukasi berbasis online yang dilakukan di masa pandemi ini 

masih kurang berdampak pada literasi keuangan khususnya di kalangan 

mahasiswa (Satrio dkk, 2020). Kurangnya pengetahuan keuangan di masa 

pandemi ini, membuat literasi keuangan di kalangan mahasiswa juga akan 

berpengaruh terhadap manajemen keuangan. 
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Berdasarkan penelitian Ansar dkk (2019), Arofah dkk (2018) dan 

Mahayani & Herawati (2020) mereka mengatakan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh terhadap perubahan perilaku dalam pengelolaan keuangan.  

2.3.2 Pengaruh Pembelajaran Di perguruan Tinggi Terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan 

 

Berdasarkan teori perilakuyang dikemukakan oleh Ajzen (1991) 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku adalah 

adalah norma subjektif. Sesuai dengan penelitian ini, norma subjektif di wakili 

dengan belajar di bangku kuliah. Dalam norma subjektif terdapat konsep 

pendidikan (education). Edukasi keuangan ialah proses panjang yang di mana 

mendorong seseorang supaya mempunyai rencana keuangan di masa yang akan 

datang demi mendapatkan kesejahteraan yang setara dengan pola dan gaya hidup 

yang mereka jalankan (Nababan dan Sadalia, 2012). Namun, pendidikan 

keuangan pribadi adalah menjadi tantangan besar bagi masyarakat Indonesia 

karena masih jarang ditemui di sekolah dan universitas. Belajar di perguruan 

tinggi mahasiswa mendapatkan mata kuliah yang berkaitan dengan keuangan 

sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengatasi masalah 

keuangan yang dihadapi. Dengan mendapatkan mata kuliah manajemen 

keuangan, mahasiswa mampu memahami dan menguasai konsep dasar biaya dan 

sumber dana, proses pengelolaan dana, memiliki keterampilan dasar dalam 

proses pengelolaan dana dalam mengelola keuangan pribadi dan mampu 

melakukan kontrol atas anggaran setiap bulan. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan tentang pembelajaran di 

pendidikan tinggi tentang perilaku keuangan yang dilakukan oleh Sari (2015), 
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Erawati dan Susanti (2013) dan Saraswati dkk. (2017) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan. Menurut Gutter dan Copur (2011) mereka menyatakan 

bahwasannya pendidikan keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

pembentukan pengetahuan keuangan, sikap dan perilaku, hal inilah yang 

memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Gutter dan Copur (2011). 

Pembelajaran di perguruan tinggi dalam penelitian ini dianggap memiliki 

pengaruh positif pada perilaku keuangan. Jika seseorang mendapat studi yang 

bagus di perguruan tinggi, maka dia akan memiliki perilaku keuangan yang baik 

dan sebaliknya. 

2.3.3 Pengaruh Parental Income Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan 

 

Di masa pandemi ini adalah faktor penentu kenaikan, penurunan, 

penghasilan tetap yang diperoleh keluarga. Mahasiswa cenderung mendapatkan 

penghasilan dari keduanya orang tuanya sehingga penghasilan yang diperoleh 

dari orang tuanya dapat mempengaruhi perilaku manajemen keuangan mereka. 

Mahasiswa berpenghasilan yang lebih tinggi biasanya akan lebih bertanggung 

jawab dengan keuangan mereka dan berusaha mencari cara untuk mengelola 

keuangan mereka secara lebih efisien sehingga menghindari masalah keuangan. 

Adapun mahasiswa yang memiliki uang kantong cukup malah cenderung kurang 

memperhatikan manajemen keuangan karena keterbatasan keuangan yang harus 

mereka alokasikan untuk berbagai hal (Sofia & Irianto, 2016). Pandemi ini telah 

membawa banyak usaha atau perusahaan mengalami penurunan pendapatan dan 

hal ini berdampak pada  jumlah PHK atau penurunan pendapatan bagi karyawan. 
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Penadapatan orang tua yang mengalami penurunan atau peningkatan pendapatan 

karena masa pandemi akan mempengaruhi keuangan mahasiswa sehingga 

manajemen keuangan mahasiswa akan disesuaikan dengan tingkat pendapatan 

orang tua.  

Berdasarkan penelitian Prasetyo dkk (2020),dan Nano & Istrofor (2017) 

yang menyatakan pendapatan orang tua memiliki pengaruh terhadap perilaku 

keuangan.  

 

2.3.4 Pengaruh Gaya Hidup Hedonis Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan 

 

Mahasiswa yang memiliki pola gaya hidup yang berlebihan atau lebih 

suka bersenang-senang, maka pengelolaan keuanganya juga akan lebih besar 

(Nofriansyah & Marwan, 2019). Serta semakin biasa saja gaya hidup seseorang, 

maka manajemen keuangan juga akan lebih kecil dan tidak sulit. Pola gaya 

hidup mahasiswa pada masa sekarang ini cukup banyak perubahan, apalagi di 

masa pandemi ini terbatasnya akses agar bisa melakukan gaya hidup hedonis. Di 

masa pandemi saat ini, gaya hidup mahasiswa yang hedonis dapat dilihat dari 

meningkatnya pengeluaran dengan sebelum adanya pandemi pada saat ini. 

Perubahan yang terjadi pada gaya hidup mahasiswa yang hedonis membuat 

perilaku manajemen keuangan juga berubah.  

 

Berdasarkan penelitian Parmitasari dkk (2020), Raprayogha dkk (2020), 

Gunawan & Chairani (2019), Nuroeni Qalbu Waty (2020) dan Pulungan dkk 

(2018) hasil yang menyatakan bahwa gaya hidup hedonisme berpengaruh 

terhadap perilaku manajemen keuangan.  
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2.3.5 Pengaruh Literasi Keuangan, Pembelajaran Di Perguruan Tinggi, 

Parental Income, dan Gaya Hidup Hedonis Secara Bersama-Sama 

Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Perilaku manajemen keuangan merupakan keterampilan seseorang yang 

erat hubungannya dengan pengelolaan keuangan sehari-hari (Fadli et al, 2020). 

Literasi keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi, parental income, dan gaya 

hidup hedonis sangat berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan 

mahasiswa untuk saat ini, di mana dengan tingkat pemahaman yang baik bagi 

mahasiswa mengenai keuangan mereka, di mana mereka mampu dan berusaha 

dalam mengurangi gaya hidup yang berlebihan yang hanya mementingkan 

kesenangan saja dan dengan pendapatan orang tua yang mengalami perubahan 

serta pengetahuan mahasiswa dalam pembelajaran di perguruan tinggi tentang 

keuangan, sehingga mahasiswa dapat mengelola dan mengatur keuangan mereka 

dengan sebaik mungkin dan lebih efisien.Maka dapat diduga bahwa literasi 

keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi, parental income, dan gaya hidup 

hedonis secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan. Kemudian mengajukan hipotesis: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah peneliti 2021 

 

 

2.4 Hipotesis 

 Arikunto (2005) berpendapat bahwa hipotesis diartikan sebagai jawaban 

sementara terhadap masalah, berikutnya dijelaskan bahwa secara umumnya 

hipotesis di rumuskan untuk menggambarkan suatu hubungan antara dua variabel, 

yaitu variabel sebab dan variabel akibat dan beberapa menggambarkan 

perbandingan dari dua sampel satu variabel. Berdasarkan hipotesis di dalam 

penelitian ini terdapat kerangka konseptual di atas adalah : 

H1 : Literasi keuangan diduga berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi 

Akuntansi di masa pandemi? 

Perilaku Manajemen 

Keuangan 

(Y) 

Literasi Keuangan (X1) 

Pembelajaran Di 

Perguruan Tinggi (X2) 

Parental Income (X3) 

Gaya Hidup Hedonis 

(X4) 
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H2 : Pembelajaran di perguruan tinggi diduga berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuanganmahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains 

Program Studi Akuntansi di masa pandemi ? 

H3 :Parental income diduga berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuanganmahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi 

Akuntansi di masa pandemi ? 

H4 :Gaya hidup hedonis diduga berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuanganmahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi 

Akuntansi di masa pandemi ? 

H5 : Literasi keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi, parental income, dan 

gaya hidup hedonis secara bersama-sama diduga berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial 

Sains Program Studi Akuntansi di masa pandemi? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah peneliti jelaskan, maka 

penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif, yang menyajikan data yang di 

peroleh dalam bentuk tabel atau angket yang sudah tersedia. Penelitian ini 

menguji hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) untuk 

melihat seberapa besar variabel tersebut independen (X) mempengaruhi variabel 

dependen (Y). Penelitian ini menjelaskan pengaruh literasi keuangan (X1), 

pembelajaran di perguruan tinggi (X2), parental income (X3), dan gaya hidup 

(X4), sebagai variabel independen terhadap prediksi perilaku manajemen 

keuangan (Y) sebagai variabel dependen. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan pada Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan April 2021 hingga selesai, 

berikut rincian lebih detail dari uraian tabel beriku ini : 
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Tahun 

April

2021 

Mei 

2021 

Nov 

2021 

Des 

2021 

Jan 

2022 

Feb 

2022 
Maret 

2022 

1 Pengajuan Judul        

2 
Penyusunan 

Proposal 

       

3 
Seminar 

Proposal 

       

4 
Perbaikan/ ACC 

Proposal 

       

5 Pengolahan Data        

6 
Penyusunan 

Skripsi 

       

7 
Bimbingan 

Skripsi 

       

8 
Sidang Meja 

Hijau 

       

Sumber : Diolah Peneliti (2021) 

 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel yang digunakan adalah Perilaku Manajemen Keuangan (Y), 

Literasi Keuangan (X1), Pembelajaran Di Perguruan Tinggi (X2), Parental 

Income (X3),  Gaya Hidup Hedonis (X4).Penelitian ini terdiri dari 27 pernyataan 

di mana variabelY terdiri dari 6 pernyataan, variabel X1 terdiri dari 6 pernyataan, 

variabel X2 terdiri dari 6 pernyataan, variabel X3 terdiri dari 3 pernyataan, dan 

variabel X4 terdiri dari 6 pernyataan. Penelitian ini mengadopsi dan mengadaptasi 

dari beberapa penelitian yaitu untuk variabel Y sumber penelitian dari Nuroeni 

Qalbu Waty (2020), variabel X1 dari Nuroeni Qalbu Waty (2020), variabel X2 

dari Mugi Rahayu (2019), variabel X3 dari Nuroeni Qalbu Waty (2020), dan 

variabel X4 dari Nuroeni Qalbu Waty (2020). 
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3.3.1 Defenisi Operasional 

a. Perilaku Manajemen Keuangan 

Perilaku manajemen keuangan merupakan keterampilan seseorang yang 

erat hubungannya dengan pengelolaan keuangan sehari-hari (Fadli et al, 

2020). 

b. Literasi Keuangan 

Menurut Vitt et al dalam Yushita (2017), literasi keuangan adalah 

keterampilan seseorang dalam melihat perbedaan konsep keuangan, mampu 

selesaikan masalah keuangan dengan baik, rencanakan keuangan untuk masa 

depan, dan dapat membuat keputusan ekonomi pribadi yang baik. 

 

c. Pembelajaran Di Perguruan Tinggi 

Pembelajaran di perguruan tinggi menurut penelitian Herawati 

(2015)mendefinisikan bahwa pembelajaran dengan materi keuangan yang di 

mana mengenai pemahaman mahasiswa terkait literasi keuangan. 

 

d. Parental Income 

Menurut Nababan & Sadalia dalam Herdjiono et al (2016), pendapatan 

orang tua adalah tingkat pendapatan yang diterima orang tua secara rutin 

setiap bulan dari pendapatan, upah, atau pendapatan yang diperoleh dari 

usaha pribadi. 

 

e. Gaya Hidup Hedonis 

Gaya hidup hedonis adalah sebuah pola kehidupan di mana kesenangan 

adalah tujuan hidup tanpa berpikir kesulitan hidup (Parmitasari et al, 2020). 



46 
 

 
 

3.3.2 Pengukuran Variabel 

Berdasarkan defenisi operasional yang dijelaskan di atas untuk setiap 

variabel terdapat indikator sebagai berikut :  

Tabel 3.2 Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Variabel Indikator 

Perilaku 
Manajemen 

Keuangan (Y) 

Perilaku manajemen keuangan merupakan 
keterampilan seseorang yang erat 

hubungannya dengan pengelolaan keuangan 

sehari-hari (Fadli et al, 2020). 

 

- Perencanaan Keuangan 
- Penyimpanan keuangan 

- Pengelolaan keuangan 

Literasi 

Keuangan (X1) 

Menurut Vitt et al dalam Yushita (2017), 

literasi keuangan adalah keterampilan 

seseorang dalam melihat perbedaan konsep 

keuangan, mampu selesaikan masalah 

keuangan dengan baik, rencanakan keuangan 
untuk masa depan, dan dapat membuat 

keputusan ekonomi pribadi yang baik. 

- Pengetahuan keuangan 

- Tabungan 

- Investasi 

Pembelajaran Di 

Perguruan 

Tinggi (X2) 

Pembelajaran di perguruan tinggi menurut 

penelitian Herawati (2015) mendefinisikan 

bahwa pembelajaran dengan materi 

keuangan yang di mana mengenai 

pemahaman mahasiswa terkait literasi 

keuangan. 

- Pemahaman materi 

dalam mata kuliah 

keuangan yang relavan 

- Metode 

- Proses dan asesmen  

pembelajran 

Parental Income 
(X3) 

Menurut Nababan & Sadalia dalam 
Herdjiono et al (2016), pendapatan orang tua 

adalah tingkat pendapatan yang diterima 

orang tua secara rutin setiap bulan dari 

pendapatan, upah, atau pendapatan yang 

diperoleh dari usaha pribadi. 

- Gaji atau Upah 
- Komisi Orang Tua 

 

Gaya Hidup 

Hedonis (X4) 

Gaya hidup hedonis adalah sebuah pola 

kehidupan di mana kesenangan adalah tujuan 

hidup tanpa berpikir kesulitan hidup 

(Parmitasari et al, 2020). 

- Aktivitas 

- Minat 

- Pendapat 

 

Sumber : Diolah Peneliti (2021) 
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3.4 Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 80). Di 

dalam penelitian ini populasinya yaitu mahasiswa yang masih aktif sebagai 

mahasiswa Universitas Pembangunan Panca Budi Medan Fakultas Sosial Sains 

Program Studi Akuntansi Tahun ajaran 2019/2020 berjumlah 1.035 mahasiswa. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017:81).Dalam menentukan suatu jumlah sampel 

di mana dalam penelitian ini menggunakan rumus solvin, yaitu : 

 

 

 

 

n = Jumpah sampel minimal 

N = Populasi 

E = Eror margin 

 

Berdasarkan di atas dapat dilihat dari perhitungan menggunakan rumus 

solvin dari jumlahmahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi 

Akuntansi sebanyak 1.035, dan besar error margin sebesar 10%, maka hasil yang 

5.000 

5.00 

1.035 

 
1.035 

1.035 (0,10)2 

11,35 
91,2 
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diperoleh sebanyak 91,2 yang nantinya akan dijadikan sampel dalam penelitian. 

Maka dari itu jumlah sampel akan digenapkan menjadi 100dimana untuk 

meminimalisirerror dalam penelitian ini. 

Teknik sampling dalam penelitian ini yaitu probabilitas sampling yaitu 

setiap populasi berkesempatan untuk menjadi sampel dalam penelitian (Sugiarto, 

2017 hlm.141). Dengan metode pengambilansampel yang digunakan yaitu simple 

random sampling.Seluruh mahasiswa Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan berkesempatan sama untuk menjadi sampel penelitian. 

3.4.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Jenis data kuantitatif-

primer. Menurut Sudaryana (2017, p.46), data kuantitatif adalah data yang berupa 

angka-angka yang di mana biasanya didapatkan melalui pengukuran yang 

menggunakan alat ukur. Sedangkan menurut Sudaryana (2017, p.46), data primer 

adalah data yang diperoleh secara langsung oleh subjek penelitian sebagai sumber 

informasi yang dicari. 

3.4.4 Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana suatu data dapat diperoleh(Arikunto, 

2005).Sumber data yang didapat dalam penelitian ini yaitu berasal dari hasil 

kuesioner yang disebarkan oleh peneliti kepada responden penelitian yaitu 

mahasiswa Universitas Pembangunan Panca Budi Medan melalui google form. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan suatu data dalam 

penelitian. Kuesioner menurut Sugiyono (2017:142) mengatakan bahwa : “Angket 

atau kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab”. Maka dalam penelitian 

ini, metode yang dipakai untuk mengumpulkan data yaitu dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada responden melalui google form. 

Teknik skala yang digunakan merupakan teknik skala likert yaitu sebagai 

alat yang digunakan untuk mengukur variabel dependen dan variabel independen. 

Menurut Sugiarto (2017), skala likert digunakan yaitu untuk mengukur setuju atau 

tidak setujunya responden untuk pernyataan-pernyataan yang diajukan di dalam 

penelitian. 

Tabel 3.3 Skala Likert 

No Penilaian Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : Sugiarto (2017, hlm.244) 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Hasil dari statistik deskriptif yaitu akan digunakan untuk membagikan 

tampilan umum tentang variabel-variabel yang terdapat. Statistik deskriptif yaitu 

digunakan untukmenganalisis suatu data serta mendeskripsikan,menggambarkan 

suatu data yang telah dikumpulkan dan kemudian membuatkesimpulan yang 
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berisi kesimpulan secara umum maupun secara luas. Dalam penelitian ini, 

variabel yang akan diukur serta dianalisis ialah Perilaku Manajemen Keuangan 

(Y), Literasi Keuangan (X1), Pembelajaran Di Perguruan Tinggi (X2), Parental 

Income (X3), dan Gaya Hidup Hedonis (X4). 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas bertujuan untuk memperhitungkan sesuatu alat ukur dalam 

mengukur ketepatan dengan apa yang sepatutnya diukur. Dikatakan valid 

suatu alat ukur, jika pernyataan-pernyataan yang diberikan bisa 

mengungkapkan sesuatu yang dapat diukur. Suatu data dapat dilihat dari 

besarnya nilai signifikansi variabel total dengan variabel masing-masing item, 

yaitu dilihat dari valid ataupun tidaknya suatu data. Kecil besarnya validitas 

instrument memperlihatkan sepanjang mana data yang terkumpul tidak akan 

ada yang menyimpang dari gambaran tentang validitas yang diartikan. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan, yaitu untuk menguji apakah suatu angket yang di 

gunakan tersebut bisa dipercaya ataupun tidak selaku alat, yaitu untuk 

mengumpulkan suatu data yang berupa penanda atau indikator dari variabel 

ataupun konstruk. Hasil dari wawancara akan dikatakan reliabel ataupun 

profesional bila jawaban seorang terhadap persoalan atau pernyataan yaitu 

tidak berubah-ubah atau konsisten. Menurut Sugiarto (2017) di mana suatu 

kuesioner dikatakan bahwa reliabel, jika nilai Cronbach Alpha> 0,70.  
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data, yaitu digunakansebagai alat untuk menguji 

apakah pada suatu model regresi, pada  variabel bebas dan variabel terikat 

ataupun kedua variabel tersebut memiliki distribusi normal atau tidak. Jika 

suatu variabel tersebut tidak berdistribusi normal, maka dari ituuji statistik 

akanmenurun. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov One Sample, dengan syaratjika nilai signifikan diatas 

0,05 maka data berdistribusi normal. Apabila hasil uji Kolmogorov Smirnov 

One Samplemenunjukkan hasil nilai signifikan dibawah0,05 makadata akan 

tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas yaitu bertujuan sebagai alat uji, apakah di dalam 

model analisis regresi didapatkannya korelasi antar variabelindependent 

(bebas). Model regresi yang baiksetidaknyatidak mempunyai korelasi antar 

variabel independent (bebas). Uji ini dapat mengetahui dengan 

menganalisisnyasuatu nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Uji 

ini dapat dilakukan, yaitu dengan nilai tolerancelebih besar dari 0,10 atau 

nilai VIF lebih kecil dari10,makadari itu dapat dikatakan bahwasannya tidak 

terdapatnya multikolinearitas antar variabel bebas (independent)di dalam 

model regresi. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yaitu bertujuan untuk menguji model regresi 

apakah terdapat ketidaksamaan antara varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lainnya. Apabila varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya tetap maka disebuthomoskedastisitas dan apabila 

berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu 

yang homoskedastisitas atau tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

a. Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Bergandabertujuan untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antar variabel bebas dan variabel terikatdan apakah variabel 

bebas berhubungan positif ataupun negatif dan sebagai alat untuk 

memprediksinilai dari variabel terikat,jika nilai variabel bebas meningkat 

atau terdapat penurunan. 

b. Uji T( Uji Parsial) 

Uji t dipakai untuk menguji apakah secara parsial terdapat pengaruh antara 

variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent) untuk 

menguji signifikan atau tidaknya antara variabel bebas (independent) 

terhadap variabel terikat (dependent) dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t, yaitu sb : 

1. Jika diketahui nilai signifikansinya itu lebih kecil dari 0,05, maka 

Ha diterima (Ho ditolak). Artinya signifikan. 
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2. Jika diketahui nilai signifikansinya itu lebih besar dari 0,05, maka 

H0 diterima (Ha ditolak). Artinya tidak signifikan. 

 

Berdasarkan di atas, jika diketahui H0 diterima dan Ha ditolak, maka tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (independent) terhadap 

variabel terikat (dependent), dan sebaliknya, jika diketahui H0 ditolak dan Ha 

diterima, maka variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat 

(dependent) terdapat pengaruh yang signifikan. 

c. Uji F (Simultan) 

Uji F bertujuan yaitu untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 

variabel bebas berpengaruh negatif atau positf terhadap variabel terikat. 

Dengan rumus sebagai berikut : 

Berdasarkan rumus, jika F-hitung lebih besar dari F-tabel 

artinyavariabel bebas secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel 

terikat, begitu pula sebaliknya, jika F-hitung lebih kecil dari F-tabel artinya 

variabel bebas secara bersamaan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Dengan nilai signifikan, di mana jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, begitu pula sebaliknya, jika nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 maka H0 di terima dan Ha ditolak. 

 

3.6.4 Koefesien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) yaitu bertujuan untuk melihat dan mengukur 

seberapa jauhkah kemampuan model yang terdapat dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Dapat 
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dilihat jika nilai R2 semakin mendekati 1 atau 100% maka itu berarti model 

regresi tersebut dalam menjelaskan variabilitas semakin baik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Pendidikan tinggi atau universitas adalah jenjang pendidikan yang diambil 

oleh siswa setelah pendidikan menengah. Pendidikan tinggi termasuk program 

diploma, sarjana, magister, doktor, profesional, dan spesialis yang mana 

diselenggarakan oleh Universitas berbasis budaya Indonesia. Pendidikan sangat 

penting untuk membangun hubungan dan koneksi dan pembelajaran kemampuan 

hidup. Selain itu, pendidikan tinggi juga akan membantu dalam persyaratan 

kerja sehingga semakin tinggi pendidikan semakin semakin mudah mendapatkan 

pekerjaan. Objek penelitian ini adalah Fakultas Sosial Sains Program Studi 

Akuntansi  Universitas Pembangunan Panca Budi Medan . Pada tanggal 22 Mei 

1986 mendapat status terdaftar berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan dengan Nomor 0387/0/1986. 

a. Status Terakreditasi berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi Depatemen Pendidikan Nasional RI Nomor 

004/BAN-PT/AK-IV/ 2000 tanggal 27 April 2000. 

b. Status Terakreditasi berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional RI Nomor  

017/BAN-PT/AK-IX/S1/X/2005 tanggal 13 Oktober 2005. 
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c. Status Terakreditasi berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional RI Nomor 

010/BAN-PT/AK-XII/S1/V/2009 tanggal 23 Mei 2009. 

d. Status Terakreditasi berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional RI Nomor 

192/SK/BAN-PT/AK-XVI/S1/IX/2013 tanggal 21 September 2013. 

Visi Program Studi Akuntansi sampai tahun 2023 adalah: “Menjadi 

Program Studi Unggulan di Tingkat Nasional pada Tahun 2023 Dalam 

Menyiapkan Lulusan yang Terampil di Bidang Akuntansi Bisnis, Publik 

dan Syariah Berbasis pada Etika Profesi Akuntan di Indonesia untuk 

Kemaslahatan Umat”. MISI : (1) Mengembangkan Proses Pendidikan dan 

Pembelajaran di Bidang Ilmu Akuntansi. (2) Mengembangkan penelitian 

bermutu di bidang Akuntansi sesuai dengan Roadmap Penelitian.  (3) 

Mengembangkan pengabdian sesuai dengan kompetensi di bidang Akuntansi 

dan Roadmap Pengabdian. 

Program Studi Akuntansi memiliki tujuan, yaitu : 

1. Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan IPTEKS 

pada bidangnya dalam penyelesaian masalah akuntansi serta mampu 

beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi. 

2. Menghasilkan karya penelitian sesuai dengan perkembangan ilmu 

Akuntansi yang bermanfat bagi kemaslahatan umat. 

3. Menghasilkan sumber daya manusia yang dapat mengimplementasikan 

keilmu. 
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Saat ini Fakuktas Sosial Sains Program Studi Akuntansi memiliki 

mahasiswa yang masih aktif sebanyak 1.035 mahasiswa tahun ajaran 2019/2020 

dengan detail sebagai berikut :  

Tabel 4.1 Mahasiswa UNPAB Aktif Program Studi Akuntansi  

Tahun Ajaran 2019/2020 

Progran Studi Jumlah Mahasiswa 

Aktif 

S1 Akuntansi 1.035 

Sumber : Fakultas Sosial Sains 

 

4.1.2 Deskripsi Responden Penelitian 

Tabel 4.2  Karakteristik Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 6 6% 

Perempuan 94 94% 

Total 100 100% 

Sumber : Data Diolah (2022) 

Tabel 4.2 menjelaskan mengenai jenis kelamin mahasiswa yang di mana 

menjadi responden dalam penelitian ini. Dapat dilihat dari tabel di atas pada 

jenis kelamin laki-laki memilki 6 orang dan jenis kelamin perempuan sebanyak 

94 orang. Maka dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini lebih 

banyak mayoritas perempuan. 

Tabel 4.3  Karakteristik Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

18-19 6 6% 

20-21 58 58% 

22-23 27 27% 

24-25 9 9% 
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Total 100 100% 

Sumber : Data Diolah (2022) 

Tabel 4.3 di atas mengenai karakteristik usia, di mana dapat dilihat usia 

18-19 sebanyak 6 orang, 20-21 sebanyak 58 orang, 22-23 sebanyak 27 orang, 

dan 24-25 sebanyak 9 orang, maka dapat disimpulkan responden terbanyak 

mayoritas usia 20-21 dengan jumlah 58 orang. 

Tabel 4.4 Karakteristik Program Studi 

Program Studi Frekuensi Persentase 

S1 Akuntansi 100 100% 

Sumber : Data Diolah (2022) 

Tabel 4.4 menjelaskan tentang program studi. Dapat dilihat bahwasannya 

sampel dalam penelitian ini, yaitu program studi S1 Akuntansi yang terdapat 

pembelajaran manajemen keuangan di mana diharapkan responden dalam 

penelitian ini mempunyai perilaku manajamen keuangan yang baik dan benar. 

Tabel 4.5 Karakteristik Tahun Ajaran 

Tahun Ajaran Frekuensi Persentase 

2015 1 1% 

2016 1 1% 

2017 6 6% 

2018 64 64% 

2019 16 16% 

2020 10 10% 

2021 2 2% 

Total 100 100% 

Sumber : Data Diolah (2022)  

Tabel 4.5 di atas menunjukkan tahun ajaran. Dapat dilihat dalam 

penelitian ini mayoritas mahasiswa tahun ajaran 2018 sebanyak 64 orang dan 
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responden tahun ajaran yang paling kecil, yaitu 2015 dan 2016 sebanyak 

masing-masing 1 orang. 

Tabel 4.6 Karakteristik Uang Saku/Bulan 

Uang Saku/bulan Frekuensi Persentase 

< 1000.000 72 72% 

1000.000 –2000.000 22 22% 

2000.000 –3000.000 1 1% 

> 3000.000 5 5% 

Total 100 100% 

Sumber : Data Diolah (2022) 

Tabel 4.6 menjelaskan tentang uang saku/bulan. Dapat dilihat uang saku 

kurang dari 1000.000/bulan sebanyak 72 orang, uang saku 1000.000-

2000.000/bulan sebanyak 22 orang, uang saku 2000.000-3000.000/bulan 

sebanyak 1 orang, dan lebih dari 3000.000/bulan sebanyak 5 orang. Maka dapat 

disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini mayoritas uang saku kurang 

dari 1000.000/bulan,  yaitu  sebanyak 72 orang. 

Tabel 4.7 Karakteristik Pengeluaran/Bulan 

Pengeluaran/bulan Frekuensi Persentase 

< 500.000 39 39% 

500.000 – 1000.000 37 37% 

> 1000.000 24 24% 

Total 100 100% 

Sumber : Data Diolah (2022) 

Tabel 4.7 menjelaskan tentang pengeluaran/bulan. Dapat dilihat bahwa 

pengeluaran kurang dari 500.000/bulan sebanyak 39 orang, 500.000-1000.000 

sebanyak 37 orang, dan lebih dari 1000.000 sebanyak 24 orang. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini mayoritas lebih banyak 

pengeluaran/bulan kurang dari 1000.000 sebanyak 39 orang. 

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

Sumber data yang didapatkan selama penelitian ini akan disajikan 

berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap mahasiswa UNPAB Medan 

Program Studi Akuntansi sebanyak 100 orang. Dengan seluruh jumlah 

pernyataan sebanyak 27 pernyataan yang disebarkan, yaitu terdiri dari 

pernyataan Variabel X1 (Literasi Keuangan), Variabel X2 (Pembelajaran Di 

Perguruan Tinggi), Variabel X3 ( Parental Income), dan Variabel X4 (Gaya 

Hidup Hedonis). Di mana setiap pernyataan menggunakan skala pengukuran 

alternatif, yaitu : 

 Sangat Setuju                              dengan skor 5 

 Setuju                                          dengan skor 4 

 Kurang Setuju                             dengan skor 3 

 Tidak Setuju                                dengan skor 2 

 Sangat Tidak Setuju                    dengan skor 1 

 

Beradasarkan skala alternhatif dalam menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini diuraikannya karakteristik sumber data penelitian, agar data yang 

akan digunakan untuk menjawab pernyataan tersebut lebih akurat. Maka penulis 

akan menjelaskan berdasarkan karakteristik responden dari hasil analisis 

kuesioner yang didapat dari hasil di lapangan. Maka dari itu hasil jawaban-

jawaban yang didapat diuraikan pada tabel sebagai berikut : 
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A. Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Analisis atau penyajian data dari hasil kuesioner variabel literasi keuangan 

diuraikan dalam bentuk tabel frekuensi di bawah ini sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Skor Angket Variabel X1 (Literasi Keuangan) 

No Pernyataan 
ST

S 

T

S 
KS S SS 

1 

Saya mengetahui manfaat dari perencanaan 

keuangan dan risiko jika tidak melakukan perencaan 

keuangan. 

1 

(1%) 
0 

4 

(4%) 

49 

(49%) 

46 

(46%)  

2 
Saya mengetahui cara menyusun keuangan untuk 

tujuan jangka pendek, menengah ataupanjang. 
0 0 

10 

(10%) 

49 

(49%) 

41 

(41%)  

3 

Memilikitabungan di masa pandemi covid-19 

merupakan hal yang diperlukan untuk antisipasi 

Kebutuhan tidak terduga di masa depan. 

0 
1 

(1%) 

6 

(6%) 

33 

(33%) 

60 

(60%) 
 

4 
Saya mengetahui dalam kredit ada bunga yang harus 

dibayarkan. 
0 0 

9 

(9%) 

46 

(46%) 

45 

(45%) 
 

5 

Berinvestasi selama pandemi covid-19 

membutuhkan analisis yang baik karena risiko yang 

dihadapi lebih fluktuatif. 

0 0 
12 

(12%) 

43 

(43%) 

45 

(45%) 
 

6 

Saya mengetahui saham,obligasi dan reksadana 

merupakan beberapa jenis invetasi yang 

menguntungkan. 

2 

(2%) 

3 

(3%) 

18 

(18%) 

49 

(49%) 

28 

(28%) 
 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat besarnya persentase dari setiap 

jawaban responden, yaitu mahasiswa UNPAB Medan Program Studi Akuntansi 

di mana mayoritas jawaban setuju dan sangat setuju, maka dari itu angket yang 

disebarkan terhadap responden memiliki nilai yang baik itu berarti mahasiswa 

mampu memahami bagaimana caranya mengelola keuangan itu dengan baik. 

Berikut penjelasan jawaban-jawaban dari pernyataan yang diberikan di atas. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 49 orang responden 

setuju mengetahui manfaat dari perencanaan keuangan dan risiko jika tidak 

melakukan perencanaan keuangan, sebanyak 46 orang  sangat setuju, sebanyak 4 

orang kurang setuju, dan 1 orang sangat tidak setuju, maka dapat disimpulkan 
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berarti sebagian besar responden mengetahui manfaat dari perencanaan 

keuangan dan risiko jika tidak melakukan perencanaan keuangan, sedangkan 4 

orang kurang setuju dan 1 orang sangat kurang setuju akan hal tersebut. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 49 orang responden 

setuju mengetahui cara menyusun keuangan untuk tujuan jangka pendek, 

menengah atau panjang, sebanyak 41 orang sangat setuju, dan 10 orang kurang 

setuju. Maka dapat disimpulkan berarti sebagian besar responden mengetahui 

cara menyusun keuangan untuk tujuan jangka pendek, sedangkan 10 orang 

kurang setuju akan hal tersebut. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 60 orang responden 

sangat setuju memilki tabungan di masa pandemi covid-19 merupakan hal yang 

diperlukan untuk antisipasi kebutuhan tidak terduga di masa depan, sebanyak 33 

orang setuju, sebanyak 6 orang kurang setuju, dan sebanyak 1 orang tidak setuju. 

Maka dapat disimpulkan berarti sebagian besar responden memilki tabungan di 

masa pandemi covid-19 merupakan hal yang diperlukan untuk antisipasi 

kebutuhan tidak terduga di masa depan, sedangkan 6 orang kurang setuju, dan 1 

orang tidak setuju akan hal tersebut. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 46 orang responden 

setuju mengetahui dalam kredit ada bunga yang harus dibayarkan, sebanyak 45 

orang sangat setuju, sebanyak 9 orang kurang setuju. Maka dapat disimpulkan 

berarti sebagian besar responden mengetahui dalam kredit ada bunga yang harus 

dibayarkan, sedangkan 9 orang kurang setuju akan hal tersebut. 
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Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 45 orang responden 

sangat setuju berinvestasi selama pandemi covid-19 membutuhkan analisis yang 

baik karena risiko yang dihadapi lebih fluktuatif, sebanyak 43 orang setuju, dan 

sebanyak 12 orang kurang setuju. Maka dapat disimpulkan berarti sebagian 

besar responden  bahwa berinvestasi selama pandemi covid-19 membutuhkan 

analisis yang baik karena risiko yang dihadapi lebih fluktuatif, sedangkan 12 

orang kurang setuju akan hal tersebut. 

 

B. Variabel Pembelajaran Di Perguruan Tinggi (X2) 

Analisis atau penyajian data dari hasil kuesioner variabel pembelajaran di 

perguruan tinggi diuraikan dalam bentuk tabel frekuensi di bawah ini sebagai 

berikut : 

Tabel 4.9 Skor Angket Variabel X2 (Pembelajaran Di Perguruan Tinggi)    

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 

Dosen menyampaikan materi 

pembelajaran keuangan secara 

sederhana dan mudah dipahami 

sehingga dapat diterapkan pada 

kondisi covid 19. 

1 

(1%) 

3 

(3%) 

26 

(26%) 

46 

(46%) 

24 

(24%)  

2 

Materi pembelajaran keuangan yang 

disampaikan memberikan manfaat 

dalam pengelolaan keuangan pribadi 

semasa covid 19. 

0 
2 

(2%) 

19 

(19%) 

50 

(50%) 

29 

(29%)  

3 

Model pembelajaran yang digunakan 

mampu meningkatkan keaktifan saya 

di kelas, pada mata kuliah keuangan. 

2 

(2%) 

4 

(4%) 

19 

(19%) 

49 

(49%) 

26 

(26%) 
 

4 

Media yang digunakan dalam 

pembelajaran memudahkan saya 

untuk lebih memahami materi pada 

mata kuliah keuangan. 

2 

(2%) 
0 

19 

(19%) 

48 

(48%) 

31 

(31%) 
 

5 

Dosen memberikan umpan balik 

terhadap prestasi mahasiwa untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman 

mahasiswa mengenai suatu topik, 

pada mata kuliah keuangan.  

1 

(1%) 

1 

(1%) 

17 

(17%) 

48 

(48%) 

33 

(33%) 
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No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

6 

Dosen melakukan penilaian tidak 

hanya pada produk (hasil uts dan 

uas) namun juga melakukan 

penilaian proses terhadap sikap dan 

keaktifan mahasiswa di kelas, pada 

mata kuliah keuangan 

0 0 
7 

(7%) 

44 

(44%) 

49 

(49%) 
 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat besarnya persentase dari setiap 

jawaban responden, yaitu mahasiswa UNPAB Medan Program Studi 

Akuntansi di mana mayoritas jawaban setuju dan sangat setuju, maka dari itu 

angket yang disebarkan terhadap responden memiliki nilai yang baik itu berarti 

mahasiswa mampu memahami bagaimana caranya mengelola keuangan itu 

dengan baik dan dengan ilmu yang didapat dalam pembelajaran di perguruan 

tinggi. Berikut penjelasan jawaban-jawaban dari pernyataan yang diberikan di 

atas. 

Berdasarkan pada tabel dia atas menunjukkan sebanyak 46 orang setuju 

dosen menyampaikan materi pembelajaran keuangan secara sederhana dan 

mudah dipahami sehingga dapat diterapkan pada kondisi covid-19, sebanyak 

26 orang kurang setuju, sebanyak 24 orang setuju, 3 orang tidak setuju, dan 1 

orang sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan berarti sebagian besar 

responden bahwa dosen menyampaikan materi pembelajaran keuangan secara 

sederhana dan mudah dipahami sehingga dapat diterapkan pada kondisi covid-

19, sedangkan 26 orang kurang setuju, 3 orang tidak setuju, dan 1 orang sangat 

tidak setuju akan hal tersebut. 
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Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 50 orang 

responden setuju materi pembelajaran keuangan yang disampaikan 

memberikan manfaat dalam pengelolaan keuangan pribadi semasa covid-19, 

sebanyak 29 orang sangat setuju, 19 orang kurang setuju, dan 2 orang tidak 

setuju. Maka dapat disimpulkan berarti sebagian besar responden bahwa materi 

pembelajaran keuangan yang disampaikan memberikan manfaat dalam 

pengelolaan keuangan pribadi semasa covid-19, sedangkan 19 orang kurang 

setuju dan 2 orang tidak setuju akan hal tersebut. 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 49 orang 

responden setuju model pembelajaran yang digunakan mampu meningkatkan 

keaktifan saya di kelas pada mata kuliah keuangan, sebanyak 26 orang sangat 

setuju, 19 orang kurang setuju, 4 orang tidak setuju, dan 2 orang sangat tidak 

setuju. Maka dapat disimpulkan berarti sebagian besar responden bahwa model 

pembelajaran yang digunakan mampu meningkatkan keaktifan saya di kelas 

pada mata kuliah keuangan, sedangkan 19 orang kurang setuju, 4 orang tidak 

setuju, dan 2 orang sangat kurang setuju akan hal tersebut. 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 48 orang 

responden setuju media yang digunakan dalam pembelajaran memudahkan 

saya untuk mudah memahami materi pada mata kuliah keuangan, sebanyak 31 

orang sangat setuju, 19 orang kurang setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju. 

Maka dapat disimpulkan berarti sebagian besar responden bahwa media yang 

digunakan dalam pembelajaran memudahkan saya untuk mudah memahami 

materi pada mata kuliah keuangan, sedangkan 19 orang kurang setuju, dan 2 
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orang sangat tidak setuju akan hal tersebut. 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 48 orang 

responden setuju dosen memberikan umpan balik terhadap prestasi mahasiswa 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa mengenai suatu topik 

pada mata kuliah keuangan, sebanyak 33 orang sangat setuju, 17 orang kurang 

setuju, 1 orang tidak setuju, dan 1 orang sangat tidak setuju. Maka dapat 

disimpulkan berarti sebagian besar responden bahwa dosen memberikan 

umpan balik terhadap prestasi mahasiswa untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman mahasiswa mengenai suatu topik pada mata kuliah keuangan, 

sedangkan 17 orang kurang setuju, 1 orang tidak setuju, dan 1 orang sangat 

tidak setuju akan hal tersebut. 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 49 orang 

responden sangat setuju dosen melakukan penilaian tidak hanya pada produk 

(hasil uts dan uas) namun juga melakukan penilaian proses terhadap sikap dan 

keaktifan mahasiswa di kelas, pada mata kuliah keuangan, sebanyak 44 orang 

setuju, dan 7 orang kurang setuju. Maka dapatdisimpulkan berarti sebagian 

besar responden bahwa dosen melakukan penilaian tidak hanya pada produk 

(hasil uts dan uas) namun juga melakukan penilaian proses terhadap sikap dan 

keaktifan mahasiswa di kelas, pada mata kuliah keuangan, sedangkan 7 orang 

kurang setuju akan hal tersebut. 

 

C. Variabel Parental Income (X3) 

Analisis atau penyajian data dari hasil kuesioner variabel parental income 

diuraikan dalam bentuk tabel frekuensi di bawah ini sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 Skor Angket Variabel X3 (Parental Income) 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 

Besar kecilnya pendapatan orang tua  

saya akan      mempengaruhi uang saku 

yang saya terima. 

7 

(7%) 

5 

(5%) 

17 

(17%) 

31 

(31%) 

40 

(40%)  

2 

Pandemi Covid-19 ini membuat pendapatan 

orang tua saya menurun sehingga uang saku 

saya juga menurun. 

7 

(7%) 

9 

(9%) 

25 

(25%) 

29 

(29%) 

30 

(30%)  

3 

Di masa pandemi covid-19 ini orang  

tua saya tidak mendapatkan komisi dari  

pekerjaannya. 

13 

(13%) 

15 

(15%) 

28 

(28%) 

22 

(22%) 

22 

(22%)  

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat besarnya persentase dari setiap 

jawaban responden, yaitu mahasiswa UNPAB Medan Program Studi Akuntansi 

di mana mayoritas jawaban setuju dan sangat setuju, maka dari itu angket yang 

disebarkan terhadap responden memiliki nilai yang baik itu berarti mahasiswa 

mampu memahami bagaimana caranya mengelola keuangan itu dengan baik 

dengan pendapatan orang tua selama masa pandemi ini. Berikut penjelasan 

jawaban-jawaban dari pernyataan yang diberikan di atas. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 40 orang responden 

sangat setuju besar kecilnya pendapatan orang tua saya akan mempengaruhi 

uang saku yang saya terima, sebanyak 31 orang setuju, 17 orang kurang setuju, 5 

orang tidak setuju, dan 7 orang sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan 

berarti sebagian besar responden bahwa besar kecilnya pendapatan orang tua 

saya akan mempengaruhi uang saku yang saya terima, sedangkan 17 orang 

kurang setuju, 5 orang tidak setuju, dan 7 orang sangat tidak setuju akan hal 

tersebut. 
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Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 30 orang responden 

sangat setuju pandemi covid-19 ini membuat pendapatan orang tua saya 

menurun sehingga uang saku saya juga nenurun, sebanyak 29 orang setuju, 25 

orang kurang setuju, 9 orang tidak setuju, dan 7 orang sangat tidak setuju. Maka 

dapat disimpulkan berarti sebagian besar responden bahwa pandemi covid-19 ini 

membuat pendapatan orang tua saya menurun sehingga uang saku saya juga 

nenurun, sedangkan 25 orang kurang setuju, 9 orang tidak setuju, dan 7 orang 

sangat tidak setuju akan hal tersebut. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 28 orang responden 

kurang setuju di masa pandemi covid-19 ini orang tua saya tidak mendapatkan 

komisi dari pekerjaannya, sebanyak 15 orang tidak setuju, dan 13 orang sangat 

tidak setuju, 22 orang  setuju, dan 22 orang lagi sangat setuju.  Maka dapat 

disimpulkan berarti sebagian besar responden memilih kurang, tidak, dan sangat 

tidak setuju akan pernyataan tersebut, sedangkan sebanyak  22 orang sangat 

setuju, dan 22 orang lainnya setuju akan hal tersebut. 

 

D. Variabel Gaya Hidup Hedonis (X4) 

Analisis atau penyajian data dari hasil kuesioner variabel gaya hidup 

hedonis diuraikan dalam bentuk tabel frekuensi di bawah ini sebagai berikut : 

 

Tabel 4.11 Skor Angket Variabel X4 (Gaya Hidup Hedonis) 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 

Selama masa pandemi covid-19 ini saya 

lebih banyak berdiam diri di rumah dan 

melakukan belanja online melalui e-

commerce. 

15 

(15%) 

4 

(4%) 

18 

(18%) 

32 

(32%) 

31 

(31%)  

2 
Untuk mengurangi rasa bosan selama 

pandemi ini saya mencari hibura nmelalui 
14 

(14%) 

6 

(6%) 

18 

(18%) 

28 

(28%) 

34 

(34%)  
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No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

internet sehingga penggunaan paket data 

saya sangat boros. 

3 

Karna pandemi ini saya jarang bertemu 

teman sehingga jika saya bertemu teman saya 

harus berpenampilan rapih dan  fashionable. 

14 

(14%) 

10 

(10%) 

34 

(34%) 

21 

(21%) 

21 

(21%)  

4 

Menurut saya penampilan yang baik akan 

membuat orang lain beranggapan baik 

terhadap saya. 

2 

(2%) 

7 

(7%) 

28 

(28%) 

36 

(36%) 

27 

(27%) 
 

5 

Saya sangat tertarik menghabiskan waktu 

untuk bersenang-senang bersama teman saya 

karna selama pandemi ini saya jarang 

bertemu teman. 

18 

(18%) 

8 

(8%) 

31 

(31%) 

24 

(24%) 

19 

(19%) 
 

6 

Saya tertarik pada produk-produk terbaru 

yang sedang ramai dibicarakan disocial 

media. 

15 

(15%) 

15 

(15%) 

32 

(32%) 

19 

(19%) 

19 

(19%) 
 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat besarnya persentase dari setiap 

jawaban responden, yaitu mahasiswa UNPAB Medan Program Studi 

Akuntansi di mana mayoritas jawaban setuju, maka dari itu angket yang 

disebarkan terhadap responden memiliki nilai yang baik itu berarti mahasiswa 

mampu memahami bagaimana caranya mengelola keuangan itu dengan baik 

dengan gaya hidup hedonis di masa sekarang. Berikut penjelasan jawaban-

jawaban dari pernyataan yang diberikan di atas. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 32 orang 

responden setuju selama masa pandemi covid-19 ini saya lebih banyak berdiam 

diri di rumah danmelakukan belanja online melaluie-commerce, sebanyak 31 

orang sangat setuju, 18 orang kurang setuju, 4 orang tidak setuju, dan 15 orang 

sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan berarti sebagian besar responden 

bahwa selama masa pandemi covid-19 ini saya lebih banyakberdiam diri di  

 



70 

 

 

 

rumah dan melakukan belanja online  melaluie-commerce, sedangkan 18 orang 

kurang setuju, 4 orang tidak setuju, dan 15 orang sangat tidak setuju akan hal 

tersebut. 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 34 orang 

responden sangat setuju untuk mengurangi rasa bosan selama pandemi ini saya 

mencari hiburan melalui internet sehingga penggunaan paket data saya sangat 

boros, sebanyak 28 orang setuju, 18 orang kurang setuju, 6 orang tidak setuju, 

dan 14 orang sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan berarti sebagian 

besar responden bahwa untuk mengurangi rasa bosan selama pandemi ini saya   

mencari hiburan melalui internet sehingga penggunaan paket data saya sangat 

boros, sedangkan 18 orang kurang setuju, 6 orang tidak setuju, dan 14 orang 

sangat tidak setuju akan hal tersebut. 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 34 orang 

responden kurang setuju karna pandemi ini saya jarang bertemu teman 

sehingga jika saya bertemu teman saya harus berpenampilan rapih dan 

fashionable, sebanyak 10 orang tidak setuju, dan 14 orang sangat tidak setuju, 

21 orang setuju, dan 21 orang lagi sangat setuju.  Maka dapat disimpulkan 

berarti sebagian besar responden memilih kurang, tidak, dan sangat tidak setuju 

akan pernyataan tersebut, sedangkan sebanyak 21 orang setuju dan 21 orang 

lagi sangat setuju dalam hal tersebut. 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 36 orang 

responden setuju menurut saya penampilan yang baik akan membuat orang lain 

beranggapan baik terhadap saya, sebanyak 27 orang sangat setuju, 28 orang 
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kurang setuju, 7 orang tidak setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju. Maka 

dapat disimpulkan berarti sebagian besar responden bahwa menurut saya 

penampilan yang baik akan membuat orang lain beranggapan baik terhadap 

saya, sedangkan  28 orang kurang setuju, 7 orang tidak setuju, dan 2 orang 

sangat tidak setuju akan hal tersebut. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 31 orang 

responden kurang setuju saya sangat tertarik menghabiskan waktu untuk 

bersenang-senang bersama temans aya karna selama pandemi ini saya jarang 

bertemu teman, sebanyak 8 orang tidak setuju, dan 18 orang sangat tidak 

setuju, 21 orang setuju, dan 19 orang lagi sangat setuju. Maka dapat 

disimpulkan berarti sebagian besar responden memilih kurang, tidak, dan 

sangat tidak setuju akan pernyataan tersebut, sedangkan sebanyak 24 orang 

setuju, dan 19 orang lagi sangat setuju akan hal tersebut. 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 32 orang 

responden kurang setuju saya tertarik pada produk-produk terbaru yang 

sedangramai dibicarakan disocial media, sebanyak 15 orang tidak setuju, 15 

orang sangat tidak setuju, dan 19 orang setuju, 19 orang lagi sangat setuju. 

Maka dapat disimpulkan berarti sebagian besar responden memilih kurang, 

tidak, dan sangat tidak setuju akan pernyataan tersebut, sedangkan sebanyak 19 

orang setuju, dan 19 orang lagi sangat setuju akan hal tersebut. 

E. Variabel Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 

Analisis atau penyajian data dari hasil kuesioner variabel perilaku 

manajemen keuangan diuraikan dalam bentuk tabel frekuensi di bawah ini 
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sebagai berikut : 

Tabel 4.12 Skor Angket Variabel Y (Perilaku Manajemen Keuangan) 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 

Di masa pandemi covid-19 ini saya membuat 

perencanaan keuangan untuk diri sendiri. (bisa  

 harian, bulanan, atau tahunan). 

0 
2 

(2%) 

14 

(14%) 

43 

(43%) 

41 

(41%)  

2 

Saya memiliki tujuan yang jelas dalam  

menggunakan uang yang saya miliki sehingga  

penggunaan keuangan saya berjalan efektif dan  

efisien. 

0 
1 

(1%) 

6 

(6%) 

40 

(40%) 

53 

(53%)  

3 
Saya menyesuaikan pengeluaran saya dengan 

pemasukan yang saya terima. 
2 

(2%) 
0 

7 

(7%) 

31 

(31%) 

60 

(60%)  

4 

Selama pandemi ini berlangsung saya mulai 

membuat prioritas kebutuhan saya agar  

penggunaan uang saya bisa maksimal. 

0 0 
5  

(5%) 

36 

(36%) 

59 

(59%)  

5 

Di masa pandemi covid-19 ini saya 

menyisihkan  uang yang saya miliki untuk  

menabung. 

2 

(2%) 

3 

(3%) 

15 

(15%) 

26 

(26%) 

54 

(54%)  

6 

Saya menabung secara periodik dari uang saku 

yang saya peroleh agar tujuan keuangan saya  

bisa tercapai. 

1 

(1%) 

3 

(3%) 

16 

(16%) 

32  

(32%) 

48 

(48%)  

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat besarnya persentase dari setiap 

jawaban responden, yaitu mahasiswa UNPAB Medan Program Studi Akuntansi 

di mana mayoritas jawaban setuju dan sangat setuju, maka dari itu angket yang 

disebarkan terhadap responden memiliki nilai yang baik itu berarti mahasiswa 

mampu memahami bagaimana caranya mengelola keuangan itu dengan baik. 

Berikut penjelasan jawaban-jawaban dari pernyataan yang diberikan di atas. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 43 orang responden 

setuju di masa pandemi covid-19 ini saya membuat perencanaan keuangan untuk 

diri sendiri (bisa harian, bulanan, atau tahunan), sebanyak 41 orang sangat 

setuju, 14 orang kurang setuju , dan 2 orang tidak setuju. Maka dapat 
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disimpulkan berarti sebagian besar responden bahwa di masa pandemi covid-19 

ini saya membuat perencanaan keuangan untuk diri sendiri (bisa harian, bulanan, 

atau tahunan), sedangkan 14 orang kurang setuju, dan 2 orang tidak setuju akan 

hal tersebut.   

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 53 orang responden 

sangat setuju saya memiliki tujuan yang jelas dalam menggunakan uang yang 

saya miliki sehingga penggunaan keuangan saya berjalan efektif dan efesien, 

sebanyak 40 orang setuju, 6 orang kurang setuju, dan 1 orang tidak setuju. Maka 

dapat disimpulkan berarti sebagian besar responden bahwa saya memiliki tujuan 

yang jelas dalam menggunakan uang yang saya miliki sehingga penggunaan 

keuangan saya berjalan efektif dan efesien, sedangkan 6 orang kurang setuju, 

dan 1 orang tidak setuju akan hal tersebut. 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 60 orang responden 

sangat setuju saya menyesuaikan pengeluaran saya dengan pemasukan yang saya 

terima , sebanyak 31 orang setuju, 7 orang kurang setuju, dan 2 orang sangat 

tidak setuju. Maka dapat disimpulkan berarti sebagian besar responden bahwa 

saya menyesuaikan pengeluaran saya dengan pemasukan yang saya terima, 

sedangkan 7 orang kurang setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju akan hal 

tersebut. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 59 orang responden 

sangat setuju selama pandemi ini berlangsung saya mulai membuat prioritas 

kebutuhan saya agar penggunaan uang saya bisa maksimal, sebanyak 36 orang 

setuju, dan 5 orang kurang setuju. Maka dapat disimpulkan berarti sebagian 
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besar responden bahwa selama pandemi ini berlangsung saya mulai membuat 

prioritas kebutuhan saya agar penggunaan uang saya bisa maksimal, sedangkan 

5 orang lainnya kurang setuju akan hal tersebut. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 54 orang responden 

sangat setuju di masa pandemi covid-19 ini saya menyisihkan uang yang saya 

miliki untuk menabung, sebanyak 26 orang setuju, 15 orang kurang setuju, 3 

orang tidak setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan 

berarti sebagian besar responden bahwa di masa pandemi covid-19 ini saya 

menyisihkan uang yang saya miliki untuk menabung, sedangkan 15 orang 

kurang setuju, 3 orang tidak setuju, 2 orang sangat tidak setuju akan hal tersebut. 

 

Berdasarkanpada tabel di atas menunjukkan sebanyak 48 orang responden 

sangat setuju saya menabung secara periodik dari uang saku yang saya peroleh 

agar tujuan keuangan saya bisa tercapai, sebanyak 32 orang setuju, 16 orang 

kurang setuju, 3 orang tidak setuju, dan 1 orang sangat tidak setuju. Maka dapat 

disimpulkan berarti sebagian besar bahwa saya menabung secara periodik dari 

uang saku yang saya peroleh agar tujuan keuangan saya bisa tercapai, sedangkan 

16 orang kurang setuju, 3 orang tidak setuju, dan 1 orang sangat tidak setuju 

akan hal tersebut. 

4.1.4 Uji Kualitas Data 

4.1.4.1   Uji Validitas 

Sebelum mengukur suatu data, peneliti melakukan penyebaran kuesioner 

terhadap mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi 

Akuntansi untuk mendapatkan data primer, di mana sebelum menyebarkan 
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kuesioner terhadap 100 responden, peneliti sebelumnya melakukan terlebih 

dahulu tray out terhadap 30 responden dengan pernyataan yang diberikan 

sebanyak 28 butir yang terbagi menjadi 5 variabel, yaitu variabel Perilaku 

Manajemen Keuangan (Y), Literasi Keuangan (X1), Pembelajaran Di Perguruan 

Tinggi (X2), Parental Income (X3), dan Gaya Hidup Hedonis (X4), yaitu untuk 

melihat valid dan reliabelnya pernyataan tersebut, namun setelah melakukan tray 

out terdapat 1 pernyataan yang tidak valid dari 28 pernyataan tersebut, yaitu 

pada pernyataan variabel Parenta Income (X3), maka dari itu peneliti melakukan 

pengahapusan terhadap 1 pernyataan yang tidak valid tersebut, sehingga jumlah 

butir pernyataan yang dinyatakan valid, yaitu sebanyak 27 butir pernyataan 

setelah dilakukannya tray out. Uji Validitas yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu Uji Pearson Product Moment, dapat dilihat pada hasil uji validitas 

pada tabel di bawah ini sebagai berikut : 

 Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Item R-hitung R-tabel Sig. Keterangan 

Literasi Keuangan 

(X1) 

X1.1 0,591 0,195  ,000 Valid 

X1.2 0,680 0,195 ,000 Valid 

X1.3 0,553 0,195 ,000 Valid 

X1.4 0,680 0,195 ,000 Valid 

X1.5 0,708 0,195 ,000 Valid 

X1.6 0,583 0,195 ,000 Valid 

Pembelajaran Di 

Perguruan Tinggi 

(X2) 

X2.1 0,846 0,195 ,000 Valid 

X2.2 0,824 0,195 ,000 Valid 

X2.3 0,877 0,195 ,000 Valid 

X2.4 0,771 0,195 ,000 Valid 

X2.5 0,829 0,195 ,000 Valid 

X2.6 0,528 0,195 ,000 Valid 

Parental Income 

(X3) 

X3.1 0,711 0,195 ,000 Valid 

X3.2 0,902 0,195 ,000 Valid 

X3.3 0,717 0,195 ,000 Valid 

Gaya Hidup X4.1 0,734 0,195 ,000 Valid 
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Variabel Item R-hitung R-tabel Sig. Keterangan 

Hedonis (X4) X4.2 0,761 0,195 ,000 Valid 

X4.3 0,764 0,195 ,000 Valid 

X4.4 0,665 0,195 ,000 Valid 

X4.5 0,749 0,195 ,000 Valid 

X4.6 0,796 0,195 ,000 Valid 

Perilaku Manajemen 

Keuangan (Y) 

Y1.1 0,661 0,195 ,000 Valid 

Y1.2 0,720 0,195 ,000 Valid 

Y1.3 0,608 0,195 ,000 Valid 

Y1.4 0,692 0,195 ,000 Valid 

Y1.5 0,775 0,195 ,000 Valid 

Y1.6 0,779 0,195 ,000 Valid 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari nilai Signifikansi ,di mana 

nilai Sig.< 0,05 dinyatakan valid dan sebaliknya, jika nilai Sig.> 0,05 dinyatakan 

tidak valid. Maka dapat dilihat pada hasil data validitas di atas dari semua item 

pernyataan variabel X1, variabel X2, variabel X3, variabel X4, dan variabel Y 

dinyatakan valid, karena nilai Sig. (2-tailed) 0,000 itu berarti < 0,05 maka 

dinyatakan semua item pernyataan pada tabel di atas valid. Jika melihat valid 

tidaknya item pernyataan dapat dilihat juga dari perbandingan rhitung dengan rtabel, 

di mana jika rhitung> rtabel dan nilainya positif maka item pernyataan 

ataupunindikator tersebut dinyatakan valid. Di mana rtabel yang didapat, yaitu 

0,195 didapat dari tabel distribusi rtabel pada taraf Sig.5%, yaitu N = 100 (jumlah 

responden). Maka dapat dilihat bahwa semua item pernyataan di atas dinyatakan 

valid. 

4.1.4.2 Uji Reliabilitas 

Sebelum disebarkanya kuesioner terhadap 100 responden, peneliti 

melakukan tray out terhadap 30 responden untuk menguji apakah masing-
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masing variabel tersebut reliabel atau tidak, namun setelah diuji ternyata pada 

variabel X3 tidak reliabel dikarenakan terdapat 1 pernyataan yang tidak valid 

dan seteleh dihapuskannya pernyataan tersebut dan diuji kembali dengan 

disebarkan kuesioner terhadap 100 responden semua variabel dinyatakan 

reliabel. Di mana uji reliabilitas ini menggunakan Statistic Cronbach Alpha. 

Menurut Sugiarto (2017) di mana suatu kuesioner dikatakan bahwa reliabel, jika 

nilai Cronbach Alpha> 0,70.  

Tabel 4.18 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Instrumen Penelitian 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,751 Reliabel 

Pembelajaran Di Perguruan 

Tinggi (X2) 
0,796 Reliabel 

Parental Income (X3) 0,815 Reliabel 

Gaya Hidup Hedonis (X4) 0,787 Reliabel 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat dilihat nilai dari Cronbach’s 

Alpha menunjukkan lebih besar dari 0,70, maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwasannya pada item-item pernyataan yang telah diberikan terhadap 

responden, yaitu sebanyak 27 item pernyataan yang terdapat pada variabel 

X1,variabel X2,variabel X3, dan variabel X4 hasilnya dinyatakan reliabel. 

4.1.5 Uji Asumsi Klasik 

4.1.5.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data yaitu digunakan sabagai alat untuk menguji apakah 

pada suatu model regresi, pada  variabel bebas dan variabel terikat ataupun 

kedua variabel tersebut memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov One Sample, 
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dengan syarat, jika nilai signifikan di atas 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Apabila hasil uji Kolmogorov Smirnov One Sample menunjukkan hasil nilai 

signifikan di bawah 0,05 maka data akan tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.15Kolmogrov-Smirnov Uji Normalitas Perilaku 

Manajemen Keuangan  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal 

Paramete

rsa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 

2,64680168 

Most 

Extreme 

Differenc

es 

Absolute ,081 

Positive ,051 

Negative -,081 

Kolmogorov-Smirnov Z ,811 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,526 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

Berdasarkan pada tabel di atas di mana uji normalitas data menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailded) sebesar 0,526, di mana dari penjelasan di atas 

menjelaskan bahwa nilai di atas 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi 

normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

4.1.5.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas yaitu bertujuan sebagai alat uji, apakah di dalam 

model analisis regresi didapatkannya korelasi antar variabel independent 

(bebas). Uji ini dapat mengetahui dengan menganalisisnya suatu nilai tolerance 

dan variance inflation factor (VIF). Uji ini dapat dilakukan, yaitu dengan nilai 
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tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka apabila 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF lebih kecil dari 10 maka dari 

itu dapat dikatakan bahwasannya tidak terdapatnya multikolinearitas antar 

variabel bebas (independent) di dalam model regresi. 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 (Constant

) 

5,85

7 

2,802  2,091 ,039   

Litersai 

Keuangan 

(X1) 

,629 ,123 ,498 5,123 ,000 ,708 1,413 

Pembelaj

aran Di 

Pergurua

n Tinggi 

(X2) 

,116 ,084 ,130 1,374 ,173 ,750 1,333 

Parental 

Income 

(X3)) 

,124 ,102 ,107 1,208 ,230 ,854 1,172 

Gaya 

Hidup 

Hedonis 

(X4) 

-,006 ,051 -,010 -,119 ,906 ,860 1,163 

a. Dependent Variable:  Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

 

Berdasarkan pada tabel di atas pada bagian nilai tolerance di mana pada 

variabel literasi keuangan (X1) sebesar 0,708 lebih besar dari 0,10, pada 



80 

 

 

 

pembelajaran di perguruan tinggi (X2) sebesar 0,750 lebih besar dari 0,10, pada 

parental income (X3) sebesar 0,854 lebih besari dari 0,10, dan pada gaya hidup 

hedonis sebesar 0,860 lebih besar dari 0,10. Di mana dapat dilihat juga pada 

bagian nilai VIF, di mana pada variabel literasi keuangan (X1) sebesar 1,413 

lebih kecil dari 10, pada pembelajaran di perguruan tinggi (X2) sebesar 1,333 

lebih kecil dari 10, pada parental income (X3) sebesar 1,172 lebih kecil dari 10, 

dan pada gaya hidup hedonis sebesar 1,163 lebih kecil dari 10. Maka dapat di 

lihat dari nilai tolerence dan nilai VIF dapat  disimpulkan bahwasannya tidak 

terjadi multikolinieritas. 

4.1.5.3 Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas yaitu bertujuan untuk menguji model regresi 

apakah terdapat ketidaksamaan antara varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Dapat dilihat pada grafik scatterplot, di mana regresi yang 

tidak terjadinya suatu heterokedastisitas apabila titik-titik data pada grafik 

menyebar di bawah dan di atas pada sekitaran angka 0, titik-titik pada data tidak 

bergabung atau mengumpul dan berada di bawah dan di atas saja, di mana titik-

titik data pada grafik tidak boleh berbentuk suatu pola maupun berbentuk suatu 

gelombang, dan juga titik-titik data yang tersebar pada grafik tidak boleh 

berpola.  

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

 

Berdasarkan pada grafik di atas, di mana titik-titik data berada di bawah 

dan di atas pada sekitaran angka 0, dan titik-titik pada data tidak berbentu suatu 

pola seperti bergelombang, dan titik-titik data di atas menyebar tidak beraturan. 

Maka dapat disimpulkan dalam model regresi bahwa tidak ada terjadinya 

heterokedastisitas atau dalam kata lain setiap variabel-variabel yang nantinya 

akan diuji di dalam penelitian ini, yaitu bersifat homoskedastisitas. 

4.1.6 Uji Hipotesis 

4.1.6.1 Analisis Regresi Liner Berganda 

Analisis regresi liner berganda ini digunakan untuk mengukur dan 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel dependent terhadap 

variabel independen apakah terdapat hubungan postif ataupun negatif. 

Tabel 4.17 Regresi Liner Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant

) 
5,857 2,802  2,091 ,039 

Litersai 

Keuanga

n (X1) 

,629 ,123 ,498 5,123 ,000 

Pembelaj

aran Di 

Pergurua

n Tinggi 

(X2) 

,116 ,084 ,130 1,374 ,173 

Parental 

Income 

(X3) 

,124 ,102 ,107 1,208 ,230 
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Gaya 

Hidup 

Hedonis 

(X4) 

-,006 ,051 -,010 -,119 ,906 

a. Dependent Variable:  Y 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

 

Berdasarkan tabel di atas pada bagian kolom Unstandardized 

Coefficients beta di mana dapat dibentuk persamaan regresi linier berganda 

berikut di bawah ini :  

Y = a + b1.x1 + b2.x2 + b3.x3 + b4.x4 + e 

Y = 5.857 + 0,629.X1 + 0,116.X2 + 0,124.X3 - 0,006.X4 

Dimana : 

Y                    = Variabel Dependen ( Perilaku Manajemen Keuangan) 

a                     = Konstanta 

b1.b2.b3.b4    = Koefesien Regresi 

X1                  = Variabel Independen ( Literasi Keuangan) 

X2                  = Variabel Independen (Pembelajaran Di Perguruan Tinggi) 

X3                  = Variabel Independen ( Parental Income) 

X4                  = Variabel Independen (Gaya Hidup Hedonis) 

b1, b2, b3, b4  = Pengaruh Variabel X terhadap Y jika Variabel X konstan 

e = Standar error 

 

1. Di mana dapat diinterprestasikan nilai a sebesar 5.857 di mana merupakan 

konstanta atau keadaan saat variabel perilaku manajemen keuangan belum 

dipengaruhi variabel lain yaitu variabel literasi keuangan (X1), 

pembelajaran di perguruan tinggi (X2), parental income (X3), dan gaya 
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hidup hedonis (X4) sebesar. Di mana, jika variabel independen tidak ada 

maka variabel perilaku manajemen keuangan tidak mengalami perubahan. 

2. b1 (nilai koefesien regresi X1) sebesar  0,629, menunjukkan bahwa 

variabel literasi keuangan mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku 

manajemen keuangan yang artinya bahwa setiap kenaikan 1 satuan atau 

1% variabel literasi keuangan akan meningkatkan nilai perlaku manajemen 

keuangan sebesar 0,629, dengan asumsi variabel lain tidak diteliti di 

penelitian ini. 

3. b2 (nilai koefesien regresi X2) sebesar 0,116, menunjukkan bahwa 

variabel pembelajaran di perguruan tinggi mempunyai pengaruh positif 

terhadap perilaku manajemen keuangan yang artinya bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan atau 1%  variabel literasi keuangan akan meningkatkan 

nilai perlaku manajemen keuangan sebesar 0,116, dengan asumsi variabel 

lain tidak diteliti dipenelitian ini. 

4. b3 (nilai koefesien regresi X3) sebesar 0,124, menunjukkan bahwa 

variabel parental income mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku 

manajemen keuangan yang artinya bahwa setiap kenaikan 1 satuan atau 

1% variabel literasi keuangan akan meningkatkan nilai perlaku manajemen 

keuangan sebesar 0,124, dengan asumsi variabel lain tidak diteliti di 

penelitian ini. 

5. b4 (nilai koefesien regresi X4) sebesar -0,006, menunjukkan bahwa 

variabel dan gaya hidup hedonis mempunyai pengaruh negatif terhadap 

perilaku manajemen keuangan yang artinya bahwa setiap kenaikan 1 

satuan atau 1% variabel literasi keuangan akan meningkatkan nilai perlaku 
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manajemen keuangan sebesar -0,006, dengan asumsi variabel lain tidak 

diteliti dipenelitian ini. 

4.1.6.2 Uji t (Persial) 

Uji t dipakai untuk menguji apakah secara parsial terdapat pengaruh 

antara variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent) untuk 

menguji signifikan atau tidaknya antara variabel bebas (independent) terhadap 

variabel terikat (dependent) dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Dengan 

menentukan tingkat signifikan dan  nilai t tabel, yaitu df = n-k artinya n = jumlah 

observasi dan k = jumlah variabel, maka dapat kita lihat dasar pengambilan 

keputusan dalam uji t, yaitu sb : 

Df = n-k 

   = 100-5 

     = 95 

1. Di mana, jika t-hitung lebih besar dari t-tabel dan jika nilai signifikan 

lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, H0 ditolak  (Ha diterima). 

Artinya signifikan. 

2. Di mana, jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel dan Jika nilai signifikan 

lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, H0 diterima (Ha ditolak). 

Artinya tidak signifikan. 

Tabel 4.18 Hasil Uji t Literasi Keuangan (X1) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant 7,104 2,693  2,638 ,010 
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) 

Litersai 

Keuanga

n (X1) 

,737 ,103 ,584 7,123 ,000 

a. Dependent Variable:  Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas menunjukkan variabel literasi 

keuangan mempunyai nilai r-hitung sebesar 7,123 lebih besar dari r-tabel sebesar 

1,664 dengan nilai Sig.0.000 lebih kecil dari 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima.  Maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Tabel 4.19 Hasil Uji t Pembelajaran Di Perguruan Tinggi (X2) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

17,801 2,052  8,675 ,000 

Pembelaj

aran Di 

Pergurua

n Tinggi 

(X2) 

,343 ,083 ,385 4,135 ,000 

a. Dependent Variable:  Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan variabel pembelajaran di 

perguruan tinggi mempunyai nilai r-hitung sebesar 4,135 lebih besar dari r-tabel 

sebesar 1,664 dengan nilai Sig.0.000 lebih kecil dari 0,05 artinya H0 ditolak dan 

Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pembelajaran di perguruan 
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tinggi mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Tabel 4.20 Hasil Uji t Parental Income (X3) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

23,433 1,277  18,356 ,000 

Parental 

Income 

(X3)) 

,255 ,114 ,220 2,233 ,028 

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

Berdasarkan hasildari tabel di atas menunjukkan variabel parental 

income mempunyai nilai r-hitung sebesar 2,233 lebih besar dari r-tabel sebesar 

1,664 dengan nilai Sig.0.028 lebih kecil dari 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima.  Maka dapat disimpulkan bahwa variabel parental income mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Tabel 4.21 Hasil Uji t Gaya Hidup Hedonis (X4) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

24,606 1,237  19,899 ,000 

Gaya 

Hidup 

Hedonis 

(X4) 

,077 ,058 ,133 1,329 ,187 

a. Dependent Variable:  Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 
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Berdasarkan hasil dari tabel di atas menunjukkan variabel gaya hidup 

hedonis mempunyai nilai r-hitung sebesar 1,329 lebih kecil dari r-tabel sebesar 

1,664 dengan nilai Sig.0.187 lebih besar dari 0,05 artinya H0 diterima dan Ha 

ditolak.  Maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup hedonis tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

 

4.1.6.3 Uji F 

Di mana sebelumnya dijelaskan bahwa uji F yaitu disebut sebagai uji 

simultan, di mana semua variabel bebas diuji secara bersamaan terhadap variabel 

terikat untuk mengetahui apakah secara simultan atau secara bersamaan variabel 

bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Dengan perbandingan 

secara F hitung dan F tabel dan juga secara Sig. < 0,05. Di mana, jika F-hitung 

lebih besar dari F-tabel dengan rumus Df1 = k-1 dan Df2 = n-k (n adalah jumlah 

responden, k adalah jumlah variabel bebas dan terikat ) dan nilai Sig. lebih kecil 

dari 0,05, maka dapat dikatakan semua variabel bebas dinyatakan berpengaruh 

secara bersamaan terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.22 Hasil Uji F (Simultan)  

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 395,840 4 98,960 13,555 .000b 

Residual 693,550 95 7,301   

Total 1089,390 99    

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Pembelajaran Di Perguruan Tinggi, 
Parental Income, Gaya Hidup Hedonis 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 
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Berdasarkan hasiltabel di atas menunjukkan bahwa F-hitung sebesar 

13,555 lebih besar dari F-tabel sebesar 2,47 dan nilai Sig. 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau secara bersamaan 

semua variabel literasi keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi, parental 

income, dan gaya hidup hedonis berpengaruh signifikan terhadap variabel 

perilaku manajemen keuangan. 

4.1.6.4 Uji Determinasi R2 

 

Koefisien Determinasi (R2) yaitu bertujuan untuk melihat dan mengukur 

seberapa jauhkah kemampuan model yang terdapat dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien korelasi dikatakan kuat di mana nilai R di atas 

0,05  dan mendekati 1 dan nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Dapat dilihat, jika nilai R2 semakin mendekati 1 atau 100% maka itu berarti 

model regresi tersebut dalam menjelaskan variabilitas semakin baik. 

Tabel 4.23 Hasil Uji Determinansi R2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,603a ,363 ,337 2,702 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Pembelajaran Di Perguruan Tinggi, 

Parental Income, Gaya Hidup Hedonis 

Sumber : Data Diperoleh Dari SPSS’20 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan nilai R Square sebesar 

0,363 atau sebesar 36,3%. Maka dapat diambil kesimpulannya bahwa besarnya 

pengaruh variabel literasi keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi, parental 

income, gaya hidup hedonis terhadap perilaku manajemen keuangan sebesar 
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0,363 atau 36,3% serta sisanya 63,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan uji regresi linier berganda yang dilakukan terhadap variabel 

literasi keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi, parental income, dan gaya 

hidup hedonis, dapat dilihat hasil yang diperoleh di bawah ini : 

Tabel 4.24 Hasil Uji Hipotesis 

Kode Hipotesis Hasil 

H1 
Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan. 
Diterima 

H2 

Pembelajaran Di Perguruan Tinggi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. 

Diterima 

H3 
Parental Incomeberpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan. 
Diterima 

H4 
Gaya Hidup Hedonis tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 
Ditolak 

H5 

Literasi Keuangan, Pembelajaran Di Perguruan 

Tinggi, Parental Income, danGaya Hidup Hedonis 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Diterima 

Sumber : Data Diolah (2022) 

 

4.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan 

Vitt et al dalam Yushita (2017) berpendapat bahwa literasi keuangan 

adalah keterampilan seseorang dalam melihat perbedaan konsep keuangan, 

mampu selesaikan masalah keuangan dengan baik, rencanakan keuangan untuk 

masa depan, dan dapat membuat keputusan ekonomi pribadi yang baik. Dengan 
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memahami konsep keuangan dengan baik, seseorang akan lebih baik dalam 

membuat perencanaan keuangan dan memanfaatkan memaksimalkan nilai waktu 

dari uang untuk meningkatkan standar hidup mereka. 

 

Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X1) mempunyai nilai r-hitung 

sebesar 7,123 lebih besar dari r-tabel sebesar 1,664 dengan nilai Sig.0.000 lebih 

kecil dari 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima.  Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel literasi keuangan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan.Berdasarkan hasil diterimanya hipotesis tersebut 

itu artinya literasi keuangan mahasiswa UNPAB Program Studi Akuntansi 

berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan. Di mana dari latar belakang 

survey pra research yangsebelumnya dilakukan oleh peneliti sebanyak 73,1% 

cukup paham dan 19,2% sangat paham mengenai tentang produk-produk 

keuangan itu artinya masih terdapat mahasiswa yang paham mengenai produk-

produk keuangan dan masih terdapat mahasiswa yang mengerti mengenai literasi 

keuangan. Di mana di masa pandemi ini pengetahuan keuangan sangatlah penting 

agar mahasiswa terhindar dari permasalahan keuangan. 

 

Pada literasi keuangan terdapat 3 (tiga) indikator, yaitu pengetahuan 

keuangan, tabungan, dan investasi, di mana dalam hal itu dapat dilihat dari hasil 

respon mahasiswa UNPAB Program Studi Akuntansi di mana mayoritas jawaban 

responden memiliki tabungan di masa pandemi covid-19 merupakan hal yang 

diperlukan untuk antisipasi kebutuhan tidak terduga di masa depan sebanyak 60% 

sangat setuju ini termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
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memiliki tabungan adalah hal yang sangat penting di masa pandemi ini, karena 

memiliki tabuangan yaitu untuk perencanaan keuangan kedepannya. Di mana 

literasi keuangan sangat berpengaruh didalam kehidupan di mana perencanaan 

keuangan sangat amat penting dalam mengelola keuangan.Diterimanya hipotesis 

dari hasil penelitian, berarti variabel literasi keuangan mahasiswa UNPAB Medan 

Fakultas Sosial Sains Program Studi Akuntansi mempunyai pengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan. Penelitain ini juga sejalan dengen penelitian yang 

dilakukan oleh Ansar dkk (2019), Arofah dkk (2018), Nuroeni Qalbu Waty, 

(2020) dan Mahayani & Herawati (2020), yang di mana menurut penelitian dari 

mereka literasi keuangan mempunyai pengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan.Maka dapat disimpulkan bahwa secara persial variabel literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

4.2.2 Pengaruh Pembelajaran Di Perguruan Tinggi Terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan 

Pembelajaran di perguruan tinggi menurut penelitian Herawati (2015) 

mendefinisikan bahwa pembelajaran dengan materi keuangan yang di mana 

mengenai pemahaman mahasiswa terkait literasi keuangan. Belajar di perguruan 

tinggi mahasiswa mendapatkan mata kuliah yang berkaitan dengan keuangan 

sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengatasi masalah 

keuangan yang dihadapi.  

 

Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa variabel pembelajaran di perguruan tinggi mempunyai nilai 

r-hitung sebesar 4,135 lebih besar dari r-tabel sebesar 1,664 dengan nilai 
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Sig.0.000 lebih kecil dari 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima.  Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel pembelajaran di perguruan tinggi mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan.Berdasarkan hasil 

diterimanya hipotesis tersebut itu artinya pembelajaran di perguruan tinggi 

mahasiswa UNPAB Program Studi Akuntansi mempengaruhi pembelajaran di 

perguruan tinggi terhadap mahasiswa dan mempengaruhi perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa UNPAB Program Studi Akuntansi. Di mana pada latar 

belakang menunjukkan bahwa di masa pandemi ini mengakibatkan menurunnya 

minat belajar mahasiswa sebanyak 73,1% dan berkurangnya pengetahuan 

pembelajaran mengenai keuangan sebanyak 34,6% itu artinya perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa dalam kategori rendah dikarenakan kurangnya 

pengetahuan pembelajaran mahasiswa mengenai keuangan. Di mana masa 

pandemi ini pengetahuan keuangan sangatlah diperlukan bagi mahasiswa agar 

mampu mengelola keuangannya dengan baik sehingga dapat terhindar dari 

permasalahan keuangan. 

Pada pembelajaran di perguruan tinggi terdapat 3 (tiga) indikator, yaitu 

pemahaman materi dalam mata kuliah yang relavan, metode, proses dan 

asesmen pembelajaran di mana dalam hal itu dapat dilihat dari hasil respon 

mahasiswa UNPAB Program Studi Akuntansi di mana mayoritas jawaban 

responden sebanyak 50% setuju materi pembelajaran keuangan yang 

disampaikan memberikan manfaat dalam pengelolaan keuangan pribadi semasa 

covid-19, hal itu menunjukkan bahwa pembelajaran keuangan bermanfaat bagi 

mahasiswa, di mana dapat membantu mengelola keuangannya semasa pandemi, 

itu artinyapembelajaran keuangan mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 
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responden. Diterimanya hipotesis dari hasil penelitian itu berarti variabel 

pembelajaran di perguruan tinggi mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial 

Sains Program Studi Akuntansi mempunyai pengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuangan. Penelitain ini juga sejalan dengen penelitian yang di 

lakukan oleh Sari (2015) dan Saraswati dkk. (2017), yang di mana menurut dari 

penelitian mereka menunjukkan bahwa pembelajaran di perguruan tinggi 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan.Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara persial variabel pembelajaran di perguruan tinggi 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

4.2.3 Pengaruh Parental Income Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan 

Nababan & Sadalia dalam Herdjiono et al (2016) berpendapat bahwa 

pendapatan orang tua adalah tingkat pendapatan yang diterima orang tua secara 

rutin setiap bulan dari pendapatan, upah, atau pendapatan yang diperoleh dari 

usaha pribadi. Penadapatan orang tua yang mengalami penurunan atau 

peningkatan pendapatan karena masa pandemi akan mempengaruhi keuangan 

mahasiswa sehingga manajemen keuangan mahasiswa akan disesuaikan dengan 

tingkat pendapatan orang tua.  

Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa variabel parental income mempunyai nilai r-hitung sebesar 

2,233 lebih besar dari r-tabel sebesar 1,664 dengan nilai Sig.0.028 lebih kecil dari 

0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima.  Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

parental income mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan.Berdasarkan hasil diterimanya hipotesis tersebut itu artinya besar 
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kecilnya penghasilan atau pendapatan orang tua dapat mempengaruhi uang saku 

mahasiswa yang diterimanya dari orang tua mereka dan dapat berpengaruh 

terhadap perilaku mahasiswa UNPAB Program Studi Akuntansi dalam melakukan 

manajemen keuangan. Di mana dari latar belakang menunjukkan bahwa 

pendapatan orang tua mahasiswa selama masa pandemi mengalami penurunan 

sehingga membuat uang saku mahasiswa juga mengalami perubahan. Pada 

variabel parental income terdapat 2 (dua) indikator, yaitu gaji dan upah dan 

komisi orang tua, di mana dalam hal itu dapat dilihat dari hasil respon mahasiswa 

UNPAB Program Studi Akuntansi di mana mayoritas jawaban 

respondensebanyak 40% sangat setuju dan 31% setuju besar kecilnya pendapatan 

orang tua saya akan mempengaruhi uang saku yang saya terima dan sebanyak 

30% sangat setuju pandemi covid-19 ini membuat pendapatan orang tua saya 

menurun sehingga uang saku saya juga menurun,  itu artinya semasa pandemi ini 

sebagian besar orang tua mahasiswa mengalami masalah keuangan. Berdasarkan 

uang saku mahasiswa semasa pandemi ini dalam kategori menengah kebawah di 

mana uang saku mahasiswa kurang dari 1000.000dan hal itu akan membuat 

manajemen keuangan mahasiswa lebih baik dikarenakan uang yang akan 

digunakan untuk keperluan hanya pengeluaran yang dianggap penting 

saja.Diterimanya hipotesis dari hasil penelitian, berarti variabel parental income 

mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi Akuntansi 

mempunyai pengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan. Penelitain ini juga 

sejalan dengen penelitian yang di lakukan oleh Prasetyo dkk (2020), Nano & 

Istrofor (2017) dan Nuroeni Qalbu Waty, (2020), yang di mana dalam penelitian 

mereka menyatakan bahwa parental income berpengaruh signifikan terhadap 
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perilaku manajemen keuangan.Maka dapat disimpulkan bahwa secara persial 

variabel parental income berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. 

4.2.4 Pengaruh Gaya Hidup Hedonis Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan 

Parmitasari et al, (2018) berpendapat bahwa gaya hidup hedonis adalah 

sebuah pola kehidupan di mana kesenangan adalah tujuan hidup tanpa berpikir 

kesulitan hidup. Gaya hidup hedonis dipengaruhi oleh lingkungan terutama 

lingkungan sekitar mahasiswa. Di masa pandemi saat ini, gaya hidup mahasiswa 

yang hedonis dapat dilihat dari meningkatnya pengeluaran dengan sebelum 

adanya pandemi pada saat ini. Perubahan yang terjadi pada gaya hidup mahasiswa 

yang hedonis membuat perilaku manajemen keuangan juga berubah.  

 

Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwavariabel gaya hidup hedonis mempunyai nilai r-hitung 

sebesar 1,329 lebih kecil dari r-tabel sebesar 1,664 dengan nilai Sig.0.187 lebih 

besar dari 0,05 artinya H0 diterima dan Ha ditolak.  Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel gaya hidup hedonis tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan.Berdasarkan pada ditolaknya hipotesis 

dapat diartikan bahwa gaya hidup hedonis tidak mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa UNPAB Program Studi Akuntansi di masa 

pandemi ini. Hal itu artinya semasa pandemi gaya hidup hedonis mahasiswa 

mengalami perubahan, di mana terdapat perubahan perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa. Pada variabel gaya hidup hedonis terdapat 3 (tiga) 
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indikator, yaitu aktivitas, minat, dan pendapat, di mana dalam hal itu dapat 

dilihat dari hasil respon mahasiswa UNPAB Program Studi Akuntansi 

tentanggaya hidup hedonis yang di mana jawaban sebanyak 34% kurang setuju 

karna pendemi ini saya jarang bertemu teman sehingga, jika saya bertemu teman 

saya harus berpenampilan rapih dan  fashionable. Dan sebanyak 32% kurang 

setuju saya tertarik pada produk-produk terbaru yang sedang ramai dibicarakan 

di sosial media, itu artinya gaya hidup hedonis tidak mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa. Menurut hasil yang didapat dari penelitian 

disimpulkan bahwa gaya hidup hedonis mahasiswa UNPAB Program Studi 

Akuntansi dalam kategori rendah, bagaimana dilihat mahasiswa tidak 

menghabiskan uangnya dalam hal-hal yang tidak penting. Gaya hidup yang 

sederhana akan membuat manajemen keuangan yang baik tanpa adanya masalah 

keuangan.Tidak diterimanya hipotesis dari hasil penelitian, berarti variabel gaya 

hidup hedonis mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi 

Akuntansi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. Di mana penelitain ini bertolak belakang tidak sejalan dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Parmitasari dkk (2020), Raprayogha dkk (2020), 

Gunawan & Chairani (2019), Nuroeni Qalbu Waty, (2020)  dan Pulungan dkk 

(2018), yang di mana mereka menyatakan bahwa gaya hidup hedonis memiliki 

pengaruh kepada perilaku manajemen keuangan.Maka dapat disimpulkan bahwa 

secara persial variabel gaya hidup hedonis tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan. 
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4.2.5 Pengaruh Literasi Keuangan, Pembelajaran Di Perguruan Tinggi, 

Parental Income, Gaya Hidup Hedonis Secara Simultan Terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan 

 

Berdasarkan hasil daru uji F menunjukkan bahwa F-hitung sebesar 

13,555 lebih besar dari F-tabel sebesar 2,47 dan nilai Sig. 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau secara bersamaan 

semua variabel literasi keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi, parental 

income, dan gaya hidup hedonis berpengaruh signifikan terhadap variabel 

perilaku manajemen keuangan.Di mana dapat dilihat dari respon responden dari 

semua pernyataan-penryataan yang diberikan, di mana mahasiswa mayoritas 

setuju terhadap pernyataan yang diberikan terhadap responden, dengan hasil uji 

simultan menunjukkan bahwa secara bersama-sama semua variabel bebas 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Literasi keuangan 

adalah pengetahuan dan keahlian seseorang dalam mengelola keuangannya 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan financial. Literasi keuangan 

memiliki dampak besar pada baik tidaknya pengelolaan keuangan seseorang di 

mana literasi keuangan yang baik akan membantu mengelola keuangan dengan 

baik. 

Herawati (2015) menjelaskan pembelajaran di perguruan tinggi selaku: 

pembelajaran materi tentang keuangan yang berhubungan tentang pemahaman 

literasi keuangan mahasiswa.Pendapatan orang tua adalah tingkat pendapatan 

yang diterima orang tua secara rutin setiap bulan dari pendapatan, upah, atau 

pendapatan yang diperoleh dari usaha pribadi. Pendapatan merupakan salah satu 

tolak ukur kesejahteraan keluarga, sehingga dengan adanya pendapatan akan ada 

kemajuan ekonomi sesuatu di masyarakat. Sedangkan Gaya hidup hedonis 
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adalah sebuah pola kehidupan di mana kesenangan adalah tujuan hidup tanpa 

berpikir kesulitan hidup dan gaya hidup hedonis dipengaruhi oleh lingkungan 

terutama lingkungan sekitar mahasiswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dapat disimpulkan berdasarkan dari analisis penelitian yang dilakukan 

dengan uji regresi linier berganda tentang perilaku manajemen keuangan 

mahasiswa UNPAB Medan Fakultas Sosial Sains Program Studi Akuntansi di 

masa pandemi, maka dari itu dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Di mana berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X1) berpengaruh 

positifdan signifikan terhadap variabel perilaku manajemen keuangan (Y). 

2. Di mana berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa variabel pembelajaran di perguruan tinggi (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel perilaku manajemen 

keuangan (Y). 

3. Di mana berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa variabelparental income (X3) berpengaruh positifdan 

signifikan terhadap variabel perilaku manajemen keuangan (Y). 

4. Di mana berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa variabel gaya hidup hedonis (X4) tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap variabel perilaku manajemen keuangan (Y). 

5. Di mana berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan hasil uji hipotesis 

secara simultan menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, 

pembelajaran di perguruan tinggi, parental income, dan gaya hidup 
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6. hedonis secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap 

variabel perilaku manajemen keuangan (Y). 

5.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan di atas maka penulis membuat saran sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa  

Dari penelitian yang dilakukan di mana tingkat literasi keuangan 

mahasiswa fakultas sosial sains program studi akuntansi masih tergolong 

sedang. Di mana disarankan agar mahasiswa belajar lebih banyak mengenai 

pengetahuan tentang keuangan dengan mengikuti seminar mengenai keuangan 

serta pengetahuan yang didapat dari media sosial, di mana agar mahasiswa 

terhindar dari permasalahan keuangan dan membuat keuangan mahasiswa 

jauh lebih baik. 

2. Bagi Universitas 

Di mana bagi universitas disarankan untuk membuat lebih banyak 

fasilitas  kegiatan untuk menambah pengetahuan mengenai keuangan, dengan 

mengikuti kegiatan yang di mana bertujuan menambah wawasan mahasiswa 

tentang pentingnya akan literasi keuangan di masa yang akan datang maupun 

di masa sekarang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Di mana bagi mahasiswa yang ingin meneliti penelitian yang sama, 

disarankan untuk memperluas variabel dalam penelitian nantinya, dan 

disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan objek penelitian 

tidak hanya mahasiswa fakultas ekonomi saja namun fakultas lainnya juga 



101 

 

bisa ditambahkan agar memperluas hasil dari penelitian nantinya dan 

disarankan bagi penelitian yang akan datang agar menggunakan variabel 

pembelajaran yang lebih tepat lagi dari penelitian sebelumnya.
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